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ABSTRAK 

 

Fitri Romadoni (D93215069), 2019, Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam 

Meningkatkan Kedisiplinan Peserta Didik di SMA Muhammadiyah 1 Taman 

Sidoarjo, Dosen Pembimbing I Prof. H. Imam Bawani, MA, dan Dosen 

Pembimbing II Nur Fitriatin, S. Ag, M.Ed. 

Peneliti ini bertujuan untuk mendeskripsikan Kepemimpinan Kepala Sekolah, 

mendeskripsikan Kedisiplinan Peseta Didik dan mendeskripsikan cara 

Meningkatkan Kedisiplinan Peserta Didik. Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian kualitatif deskriptif. Subyek penelitian adalah kepala sekolah, waka 

kesiswaan, dan staf kesiswaan sebagai informan kunci. Obyek penelitian ini 

adalah kepemimpinan kepala sekoah dalam meningkatkan kedisiplinan peserta 

didik. Dalam proses pencarian data, peneliti menggunakan metode observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Gaya 

kepemimpinan kepala sekolah SMA Muhammadiyah 1 Taman ini adalah 

demokratis selain itu beliau termasuk pemimpin yang ramah, cerdas, disiplin, 

tegas dan terarah. Hal ini bisa kita telusuri dari berbagai sumber informan yang 

ada di sekolah dan bisa kita lihat dari sikap perilaku kesehariannya contohnya: 

selalu datang lebih awal dari peserta didik dan guru, selalu ramah, senyum dan 

menyapa para guru, peserta didik dan peneliti selama peneliti melakukan 

observasi di sekolah tersebut. (2) SMA Muhammadiyah 1 Taman ini mempunyai 

banyak program kegiatan kedisiplinan dalam ekstrakulikuler. Kegiatan tersebut 

bisa menumbuhkan perilaku disiplin dan membuahkan hasil berupa prestasi yang 

diraih peserta didik di SMA Muhammadiyah 1 Taman ini, walaupun ada 

beberapa peserta didik yang masih ditingkatkan kedisiplinannya dalam hal 

terlambat sekolah dan memakai pakaian yang tidak lengkap. (3) salah satu cara 

meningkatkan kedisiplinan ini memakai stategi mendisiplinkan siswa dari E. 

Mulyasa terdiri dari menumbuhkan konsep diri, keterampilan berkomunikasi, 

disiplin yang terintegrasi, modifiksai perilaku dalam pembelajaran. 

  

Kata Kunci: Kepemimpinan kepala sekolah, kedisiplinan peserta didik, 

cara meningkatkan kedisiplinan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

Pendidikan merupakan usaha sadar yang terencana untuk 

mewujudkan proses pembelajaran yang aktif dalam meningkatkan kualitas 

hidup manusia melalui pengembangan potensi yang mereka miliki. 

Pendidikan bukanlah sebuah kegiatan yang sederhana, melainkan sebuah 

kegiatan yang dinamis.
1
 Dengan adanya pendidikan manusia berharap 

memiliki nilai-nilai kemanusiaan yang diwariskan, bukan hanya sekedar di 

wariskan melainkan menginternalisasi ke dalam watak dan kepribadian 

dalam dirinya masing-masing. Upaya pendidikan melalui internalisasi 

nilai-nilai kemanusiaan untuk memanusiakan manusia. Oleh karena itu, 

pendidikan menjadi kebutuhan dasar manusia.
2
  

Dalam era perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, maka 

peran pendidikan sangat penting dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa dan membentuk manusia terampil dalam berbagai hal. Begitu juga 

yang tercantum dalam undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang sistem 

Pendidikan Nasional dalam bab II pasal 3 dinyatakan: 

Pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermantabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang maha Esa, berakhlaq 

                                                           
1
Badrudin, Manajemen Peserta Didik, (Jakarta : PT Indeks, 2014).h. 1 

2
TeguhTriwiyanto, PengantarPendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara,2014). h.1 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

2 
 

 
 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri warga Negara yang 

demokratis serta bertanggungjawab.
3
 

 

Untuk mencapai tujuan maka diselenggarakan kegiatan Pendidikan 

terutama di Lembaga Pendidikan formal sebagai salah satu komponen 

strategis dalam pemenuhan kebutuhan tersebut. Peran sekolah sebagai 

Lembaga Pendidikan yaitu untuk mengembangkan potensi manusia yang 

dimiliki manusia baik secara individu maupun kelompok atau sebagai 

anggota masyarakat. 

Di dalam proses pelaksanaan pendidikan tentunya ada berbagai hal 

komponen yang mampu untuk menunjang proses keberhasilan belajar 

mengajar secara efektif dan efisien. Keberhasilan tersebut sangat dititik 

beratkan kepada pemimpin Pendidikan (kepala sekolah) yang mampu 

menjalankan fungsi dan tugasnya. Oleh karena itu sebagai kepala sekolah 

harus menjalankan kepemimpinannya secara efektif agar dapat 

mempengaruhi bawahannya untuk mencapai tujuan bersama. Dalam 

mempengaruhi bawahan, pemimpin harus berupaya sekuat mungkin agar 

dapat memberikan suasana yang nyaman bagi para bawahan dalam 

menjalankan tugasnya, sehingga para bawahan dapat menjalankan tugas 

dengan senang hati tanpa ada rasa terpaksa. 

Secara umum, Kepemimpinan kepala sekolah mempunyai dua 

pembahasan yaitu: (1) kepemimpinan adalah kemampuan seseorang untuk 

menyakinkan atau mempengaruhi orang lain sehingga orang lain dengan 

                                                           
3
 Undang-undang RI No. 20 tahun 2003, Tentang System Pendidikan Nasional (Direktorat Jendral 

Pendidikan Islam Departemen Agama RI, 2006) hal. 8-9 
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sukarela mengikuti, menurut dan bersedia melaksanakan kehendaknya 

sesuai peraturan yang ada di sekolah.
4
 (2) kepala sekolah  adalah seorang 

guru yang diberi tugas tambahan untuk memimpin suatu sekolah di mana 

diselenggarakan proses pembelajaran atau tempat terjadinya interaksi 

antara guru yang memberikan pelajaran dan murid yang menerima 

pelajaran.
5
 

Secara fungsional kepemimpinan kepala sekolah merupakan 

kemampuan upaya kepala sekolah yang dilakukan dan hasil yang dapat 

dicapai dalam mewujudkan tujuan pendidikan secara efektif, efisien, 

produktif, dan akuntabel di lingkungan sekolah.
6
   

Sekolah sebagai institusi pendidikan yang sangat diharapkan bisa 

dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia di dalam peningkatan 

mutu. Maka perlu dikelola, diatur, ditata dan diberdayakan, agar dapat 

menghasilkan produk dan hasil yang optimal. Secara internal, Sekolah 

memiliki perangkat yaitu: kepala sekolah, guru, murid, karyawan, dan 

sarana prasarana. Sedangkan secara eksternal, sekolah bekerjasama dengan 

instansi lain baik secara vertikal maupun horizontal. Sekolah yang 

terutama harus diperhatikan adalah kedisiplinan peserta didik dalam setiap 

kegiatan yang diselenggarakan khusunya dalam setiap proses 

pembelajaran. Maka semua itu diperlukan kerjasama antara kepala 

                                                           
4
 Dinding Nurdin, Pengelolaan Pendidikan dari Teori Menuju Implementasi, (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2015), h. 64 
5
 Kompri, Manajemen Sekolah “Orientasi Kemandirian Kepala Sekolah “, (Yogyakarta: Pustaka  

6
 E. Mulyasa, Manajemen dan Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012), 

h.17 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

4 
 

 
 

sekolah, guru, orang tua, dan siswa dalam rangka meningkatkan 

kedisiplinan peserta didik. 

 Mengenai kedisiplinan peserta didik maka disini ada dua bahasan 

yakni disiplin dan peserta didik, (1) Disiplin adalah taat pada aturan pada 

ketentuan yang berlaku. Disiplin memang sangat penting bagi peserta 

didik. Maka seharusnya kepala sekolah harus menanamkan sikap disiplin 

secara terus-menerus kepada peserta didik/siswanya, agar peserta didik 

terbiasa disiplin, banyak orang-orang yang berhasil dan sukses dalam 

bidangnya karena mereka mempunyai kedisiplinan yang tinggi.
7
 (2) 

Sedangkan peserta didik merupakan anggota masyarakat yang berusaha 

untuk mengembangkan dan menggali potensi dirinya melalui proses 

pembelajaran pada jalur Pendidikan.
8
 

Secara fungsional kedisiplinan peserta didik adalah suatu aturan 

tata tertib yang dimiliki oleh peserta didik di sekolah, tanpa ada 

pelanggaran-pelanggaran yang merugikan baik secara langsung maupun 

tidak langsung terhadap peserta didik sendiri dan terhadap sekolah secara 

keseluruhan.
9
  Hal ini sejalan dengan pengertian bahwa “Kedisiplinan 

siswa di sekolah perlu diupayakan oleh kepala sekolah di lingkungan 

pendidikan serta dibantu oleh guru selaku tenaga pengajar dan pendidik.  

Peran disiplin di dalam sekolah bertujuan agar semua peserta didik 

bersedia memenuhi dan mentaati segala peraturan dan tata tertib yang 

berlaku tanpa ada paksaan. Aturan tersebut diterapkan melalui guru-guru 

                                                           
7
Ali Imron, Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah , (Jakarta: PT Bumi Aksara,2012). 172 

8
 Ibid Ali Imron h. 172 

9
 Ibid Ali Imron h. 173 
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kepada siswa, apabila guru-guru mampu melaksanakan aturan yang telah 

ditetapkan oleh kepala sekolah, maka setiap siswa juga harus bisa 

mengendalikan diri dan mematuhi peraturan dan tata tertib yang ada di 

sekolah juga, maka hal ini dapat dijadikan sebagai modal utama untuk 

meningkatkan kedisiplinan peserta didik.
10

   

Kedisiplinan penting untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-

hari, tapi sering menjadi masalah di sekolah karena ada beberapa siswa 

yang melanggar tata tertib sekolah atau tidak disiplin. Nursito (dalam 

Tarmizi, 2009) mengemukakan bahwa “masalah kedisipinan siswa sangat 

berarti bagi kemajuan sekolah” di suatu sekolah yang tertib selalu 

menciptakan proses pembelajaran yang baik. Sebaliknya, sekolah yang 

tidak tertib kondisinya akan jauh berbeda dengan sekolah yang tertib. 

Pelanggaran-pelanggaran yang terjadi sudah dianggap hal biasa maka 

untuk memperbaiki keadaan yang demikian tidaklah mudah.  Hal ini 

diperlukan kerja keras dan kerjasama dari berbagai pihak untuk merubah 

semuanya, salah satunya adalah penerapan disiplin yang dilakukan kepala 

sekolah terhadap peserta didik, sehingga berbagai jenis pelanggaran 

terhadap tata tertib sekolah dapat dicegah dan ditangkal. 

Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 1 Taman merupakan 

sekolah swasta yang bernuansa islami yang telah terakreditasi A dan 

terdaftar di Badan Akreditasi Nasional Sekolah/Madrasah Indonesia 

(BAN-S/M), Sekolah ini bertempat di Jalan Raya Ketegan No. 35 

                                                           
10

ChoirunNisakAulia, “Penanaman DisiplinPadaAnakUsiaDini”, JurnalPedagogia, Vol 2, 2013, h. 

37 
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Sepanjang Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo, Provinsi Jawa Timur. 

Sekolah ini mempunyai visi, misi dan lulusan sekolah yang baik. 

Diantaranya Visi dari SMA Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo ada tiga 

pilar utama: 1. Islamic School Culture (Budaya Sekolah Islam) 2. Good 

Academic Quality (Kualitas Akademik yang Baik) 3. Skillful Ability 

(Kemampuan Terampil) 

Dari hasil pra observasi yang dilakukan peneliti di SMA 

Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo tentang kepemimpinan kepala sekolah 

dalam meningkatkan kedisiplinan peserta didik di sekolah tersebut sudah 

cukup baik, hal ini dapat dilihat sebagai berikut:
11

  

1. Kehadiran kepala sekolah selalu lebih awal daripada peserta didik 

untuk menyambut peserta didik dengan baris berjajar rapi untuk 

bersalaman pada kepala sekolah dan guru piket dengan senyuman dan 

sapaan yang hangat. 

2. Hampir semua peserta didik memakai pakaian yang rapi dengan atribut 

lengkap, selain itu sekolah ini menerapkan baik kepala sekolah, guru 

dan siswa pada hari kamis memakai pakaian baju adat dan hari jum’at 

memakai baju putih yang sopan. 

3. Ketika sholat dhuha berlangsung, baik peserta didik, guru, karyawan 

dan kepala sekolah semuanya ikut sholat berjama’ah kecuali yang 

berhalangan. 

                                                           
11

 Wawancara dengan Waka Kesiswaan dan guru di SMA Muhammadiyah 1 Taman pada hari 

Rabu, 28 November 2018  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

7 
 

 
 

4. Dalam proses pembelajaran berlangsung para peserta didik juga 

memperhatikan, mendengarkan ketika guru sedang menerangkan, dan 

semua itu telihat jelas di CCTV ruang kepala sekolah.  

Dari berbagai keadaan disiplin di sekolah ini, cuman ada dua masalah 

disiplin yang masih ingin ditingkatkan lagi oleh warga sekolah ini, 

terutama kepala sekolah yakni: 1.) Masih ada beberapa peserta didik yang 

datang terlambat masuk kelas 2.) Tidak memakai atribut seragam yang 

lengkap (kurang lebih satu sampai tiga peserta didik).
12

 

Berdasarkan pada latar belakang yang telah dipaparkan diatas, 

Maka disini peneliti tertarik dan berkeinginan untuk mengetahui lebih 

lanjut dengan melakukan penelitian karya ilmiah yang berjudul 

“Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kedisiplinan 

Peserta Didik di Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 1 Taman  

Sidoarjo”. 

 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan pada latar belakang penelitian yang telah dipaparkan 

di atas, penelitian ini terfokus pada kepemimpinan kepala sekolah dan 

meningkatkan kedisiplinan peserta didik yang diuraikan dalam pertanyaan 

penelitian sebagai berikut:  

1. Bagaimana Tipe kepemimpinan kepala sekolah di Sekolah Menengah 

Atas Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo? 

                                                           
12

 Wawancara dengan guru dan staf SMA Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo 
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2. Bagaimana kedisiplinan peserta didik di Sekolah Menengah Atas 

Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo? 

3. Bagaimana kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan 

kedisiplinan peserta didik di Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 

1 Taman Sidoarjo? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Terkait dengan fokus penelitian di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui tipe kepemimpinan kepala sekolah di Sekolah 

Menengah Atas Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo. 

2. Untuk mengetahui kedisiplinan peserta didik di Sekolah Menengah 

Atas Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo. 

3. Untuk mengetahui kepemimpinan kepala sekolah dalam 

meningkatkan kedisiplinan peserta didik di Sekolah Menengah Atas 

Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Menambah khazanah untuk pengembangkan keilmuan sebagai 

wacana baru bagi pemimpin, khususnya bagi pemimpin pendidikan 

(kepala sekolah) dalam proses kepemimpinannya. 
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b. Untuk pengembangan ilmu kedisiplinan sebagai bekal  

menumbuhkan  sikap disiplin dalam meningkatkan kedisiplinan 

bagi peserta didiknya.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Hasil dari penelitian ini dapat menambah wawasan dan 

pengalaman baru bagi peneliti, dan juga dapat diaplikasikan dalam 

kehidupan sehari-hari peneliti baik di dunia pendidikan maupun di 

luar pendidikan. 

b. Bagi Almamater 

Hasil dari penelitian ini diharapkan memberikan konstribusi 

informasi bagi para dosen Manajemen Pendidikan Islam, Manajer 

Pendidikan, dan Sistem Manajemen dalam fakultas Tarbiyah 

khususnya prodi Manajemen Pendidikan Islam dalam menjalankan 

kepemimpinnanya untuk meningkatkan sikap disiplin untuk diri 

sendiri, anak-anaknya, dan mahasiswa-mahasiswinya, Serta 

sebagai tambahan referensi pustaka di Universitas Islam Negeri 

Sunan Ampel Surabaya. 

c. Bagi Sekolah Menengah Atas 

Sebagai alat evaluasi kelebihan dan kekurangan sekolah dalam 

ranah Kepemimpinan kepala sekolah dan juga bisa meningkatkan 

kedisiplinan peserta didik di sekolah tersebut. 
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E. Definisi Konseptual 

Definisi Konseptual atau Definisi Operasional adalah hasil dari 

operasionalisasi. Berikut adalah beberapa definisi istilah yang peneliti 

gunakan terkait skripsi dengan judul “Kepemimpinan Kepala Sekolah 

dalam Meningkatkan Kedisiplinan Peserta Didik di Sekolah Menengah 

Atas Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo”: 

1. Kepemimpinan kepala sekolah 

a. Kepemimpinan  

Kepemimpinan adalah merupakan kemampuan seseorang untuk 

menyakinkan/mempengaruhi orang lain agar orang lain itu dengan 

sukarela mau diajak untuk melaksanakan kehendaknya.
13

 

b. Kepala sekolah 

kepala sekolah adalah seorang tenaga fungsional guru yang diberi 

tugas untuk memimpin suatu sekolah di mana diselenggarakan 

proses pembelajaran, atau tempat dimana interaksi antara guru 

yang memberi pelajaran dan murid yang menerima pelajaran.
14

 

Jadi yang dimaksud dengan kepemimpinan kepala sekolah adalah 

kemampuan upaya yang dilakukan dan hasil yang dapat dicapai dalam 

mewujudkan tujuan pendidikan secara efektif, dan pembelajaran yang 

                                                           
13

Dinding Nurdin, Pengelolaan Pendidikan dari Teori Menuju Implementasi, (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2015), h. 64 
14

Kompri, Manajemen Sekolah “Orientasi Kemandirian Kepala Sekolah “, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2015), h. 1  
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berkualitas.
15

 Indikator Kepemimpinan kepala sekolah yang efektif antara 

lain:
16

 

a. Mampu memberdayakan pendidik dan tenaga kependidikan serta 

seluruh warga sekolah lainnya untuk mewujudkan proses 

pembelajaran yang aktif, berkualitas, dan produktif. 

b. Dapat menyelesaikan tugas dan pekerjaan secara tepat waktu, 

disiplin, dan tepat sasaran 

c. Mampu menjalin hubungan yang harmonis dengan masyarakat 

sehingga dapat melibatkan mereka secara aktif dalam rangka 

mewujudkan visi dan misi sekolah tujuan Pendidikan. 

d. Mampu menerapkan prinsip kepemimpinan yang sesuai dengan 

tingkat kedewasaan pendidik dan tenaga kependidikan lain di 

sekolah. 

e. Dapat bekerja secara kolaboratif dengan tim manajemen sekolah 

f. Dapat mewujudkan tujuan sekolah secara efektif, efisien, 

produktif, dan akuntabel sesuai dengan ketentuan yang telah 

ditetapkan 

2. Kedisiplinan Peserta didik  

a. Disiplin 

Disiplin adalah kesadaran seseorang untuk melakukan hal sesuatu 

dengan tertib dan teratur sesuai dengan peraturan-peraturan yang 

                                                           
15

 E. Mulyasa, Manajemen dan Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012), 

h.17 
16

 Ibid E. Mulyasa h.18-19 
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berlaku dengan penuh tanggung jawab tanpa ada paksaan dari 

pihak siapapun.
17

 

b. Peserta didik 

Peserta didik adalah suatu keadaan tertib dan teratur yang dimiliki 

oleh peserta didik di sekolah, tanpa ada pelanggaran-pelanggaran 

yang merugikan baik secara langsung maupun tidak langsung 

terhadap peserta didik sendiri dan terhadap sekolah secara 

keseluruhan.
18

 

Jadi yang dimaksud dengan kedisiplinan peserta didik adalah 

suatu keadaan tertib dan teratur yang dimiliki oleh peserta didik di 

sekolah, tanpa ada pelanggaran-pelanggaran yang merugikan baik 

secara langsung maupun tidak langsung terhadap peserta didik sendiri 

dan terhadap sekolah secara keseluruhan. Strategi untuk 

mendisiplinkan peserta didik antara lain:
19

  

a. Memulai seluruh kegiatan dengan disiplin waktu, dan patuh/taat 

aturan. 

b. Mempelajari pengalaman peserta didik di sekolah melalui kartu 

catatan kumulatif. 

c. Mempelajari nama-nama peserta didik secara langsung melalui 

daftar hadir di kelas. 

d. Mempertimbangkan lingkungan pembelajaran dan lingkungan 

peserta didik. 

                                                           
17

Ibid Ali Imron, h. 172 
18

Ibid Ali imron h. 173 
19

 E. Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter,(Jakarta : PT. Bumi Aksara, 2012), h. 173 
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e. Memberikan tugas yang jelas, dapat dipahami, sederhana dan tidak 

bertele-tele. 

f. Menyiapkan kegiatan sehari-hari agar apa yang dilakukan dalam 

pembelajaran sesuai dengan yang direncanakan, tidak terjadi 

banyak penyimpangan. 

g. Bergairah dan semangat dalam melakukan pembelajaran, agar 

dijadikan teladan oleh peserta didik. 

h. Berbuat sesuatu yang berbeda dan bervariasi, jangan monoton, 

sehingga membantu peserta didik disiplin dan gairah belajar 

peserta didik. 

i. Menyesuaikan argumentasi dengan kemampuan peserta didik, 

jangan memaksakan peserta didik sesuai dengan pemahaman guru, 

atau mengukur peserta didik dari kemampuan gurunya. 

j. Membuat peraturan yang jelas dan tegas agar bisa dilaksanakan 

dengan sebaik-baiknya oleh peserta didik dan lingkungannya. 

 

F. Keaslian Penelitian 

Dari hasil penelusuran kepustakaan peneliti menemukan beberapa 

hasil penelitian (Skripsi) yang memiliki obyek serupa dengan peneliti, 

namun memiliki prespektif fokus dan teori yang berbeda. 

Skripsi  saudari Ni’matur Rohmah, Jurusan Kependidikan Islam, 

Prodi Manajemen Pendidikan Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Sunan Ampel Surabaya 2015, dengan judul Kepemimpinan Partisipatif 
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Kepala Sekolah (Studi Kasus SMP Jati Agung Wage Sidoarjo)  Skripsi ini 

mengambil teori dari H. Trisno tentang Kepemimpinan Kepala Sekolah, 

Kinerja Guru, Budaya organisasi Sekolah, Pengaruh terhadap 

Produktifitas Sekolah
20

dan mengambil teori dari K. Permadi, Pemimpin 

dan Kepemimpinan dalam Manajamen. Yaitu tentang syarat-syarat Kepala 

Sekolah meliputi : a. Kekuasaan b. Kewibawaan c. Kemampuan.
21

 

Penelitian ini Menggunakan pendekatan Kualitatif Deskriptif yang berupa 

kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat 

diamati.
22

 

Skripsi Saudari Asma Naily Fauziyah, Jurusan Kependidikan 

Islam, Fakultas Tarbiyah, Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya 2003, dengan judul Peranan Disiplin Sekolah dalam Menunjang 

Pembentukan Disiplin Diri Pada Siswa (Studi Kasus di SLTP Al-Falah 

Deltasari Sidoarjo) mengenai tentang disiplin diri. Skripsi ini mengambil 

teori dari (M. Shochib) yang berjudul Membantu anak Mengembangkan 

Disiplin Diri. Yakni tentang 1. Membantu anak untuk memiliki 

manajemen diri, 2. Melakukan intervensi kognitif, 3. Memberikan 

kontribusi positif kepada anak.
23

 Penelitian ini menggunakan pendekatan 

Kualitatif Diskriptif.      

                                                           
20

H. Trisno, Kepemimpinan Kepala Sekolah, Kinerja Guru, Budaya Organisasi Sekolah, Pengaruh 

Terhadap Produktifitas Sekolah, http.//Pustaka.uns.ac.id,6 November 2014. 
21

K. Permadi, Pemimpin dan Kepemimpinan dalam Manajemen, (Jakarta : PT Rineka Cipta, 

1996), h. 15-16 
22

Lexy J. Moleong, “ Metodologi Penelitian Kualitatif”. (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 

2009), h.4 
23

M. Shochib, Membantu Anak Mengembangkan Disiplin Diri, (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), h.42 
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Skripsi Saudari Nurul Fauziyah, Jurusan Kependidikan Islam, 

Prodi Manajemen Pendidikan Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya 2014, dengan Judul 

Strategi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja Guru Melalui 

Penerapan ISO 9001: 2008 di Sekolah Menengah Pertama Negeri 5 

Surabaya. Mengenai Kepemimpinan Kepala Sekolah Skripsi ini 

mengambil teori dari (Ahmad Rohani HM, Abu Ahmadi) yang membahas 

tentang Syarat-Syarat Kepemimpinan Kepala Sekolah yakni: 1. Personal 

approach terpelihara dengan baik 2. Terhadap murid-murid ia harus 

mempunyai perasaan cinta.
24

 Penelitian ini menggunakan pendekatan 

Kualitatif, penelitian yang menggambarkan keadaan sebenarnya dari 

fenomena objek yang diteliti dan kemudian dikomparasikan dengan teori 

yang ada.
25

 

Skripsi dari saudari Dwi Vidiarti, 2016. Dengan judul Pengaruh 

Kedisiplinan di sekolah terhadap Pembentukan Karakter Peserta Didik di 

MA Raden Paku Wringinanom. Dia mengambil teori dari Soekarto Indra 

Fachrudin. Disiplin adalah usaha untuk menyekat, mengontrol dan 

menahan, disisi lain juga melatih, mendidik, mengatur hidup berhasil dan 

lebih baik dalam keteraturan. Soekarto Indra Fachrudin menegaskan 

bahwa tujuan dasar diadakan disiplin adalah: 1. Membantu anak didik 

untuk menjadi matang pribadinya dan mengembangkan diri dari sifat-sifat 

                                                           
24

Ahmad Rohani HM, Abu Ahmadi, Pedoman Penyelenggaraan Administrasi Pendidikan di 

Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara, Cet I, 1991), h.76-77 
25

Sumanto MA, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan, (Yogyakarta: Andi Offset, 1996), 

h.51 
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ketergantungan ketidak bertanggung jawaban menjadi bertanggung jawab 

2.  Membantu anak mengatasi dan mencegah timbulnya problem disiplin 

dan menciptakan situasi nyaman untuk kegiatan belajar mengajar dimana 

mereka mentaati peraturan yang ditetapkan.
26

 

Dari keempat penelitian terdahulu diatas, terdapat beberapa 

persamaan dan perbedaan dengan penelitian ini, yang dijelaskan sebagai 

berikut:  

1. Keempat penelitian diatas dengan penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian yang sama, yaitu menggunakan jenis penelitian kualitatif 

deskriptif. Penelitian tersebut dan penelitian ini menggunakan Teknik 

observasi, Teknik wawancara, dan Teknik dokumentasi. 

2. Penelitian ini menggunakan permasalahan penelitian dengan objek 

penelitian yang berbeda serta kajian yang diteliti juga berbeda. Kajian 

yang diteliti dalam penelitian ini adalah kepemimpinan kepala sekolah 

dalam meningkatkan kedisiplinan peserta didik di SMA 

Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo 

 

 

 

 

 

 

                                                           
26

Soekarto Indra Fachrudin, Administrasi Pendidikan, (Malang:Tim Publikasi FIB IKIP , 1989)h. 

108 
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G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika yang dimaksud adalah keseluruhan pembahasan dari 

isi penelitian yang akan dipaparkan yang tercakup dalam 5 bab. Untuk 

lebih jelasnya penulisan sistematika pembahasan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

BAB I : Pendahuluan 

Dalam bab ini peneliti memaparkan secara singkat tentang 

beberapa factor tentang latar belakang pengangkatan judul yang telah 

dipilih oleh peneliti  mulai dari latar belakang penelitian, fokus penelitian, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi konseptual, dan keaslian 

penelitian. 

BAB II : Kajian Pustaka 

Dalam bab ini menjelaskan tentang landasan teori yang dipakai 

oleh peneliti sebagai acuan, baik bersumber dari buku ataupun jurnal. Di 

dalamnya termuat konseptualisasi topik yang dikaji dan perspektif teoritis. 

Di dalamnya termuat beberapa sub bab yaitu: (1) Kepemimpinan Kepala 

Sekolah yang didalamnya mencakup pengertian  kepemimpinan, 

Pengertian kepala sekolah, Pengertian kepemimpinan pendidikan, Tipe-

tipe kepemimpinan pendidikan,Peran Kepala Sekolah, dan Fungsi Kepala 

Sekolah, (2) Kedisiplinan Peserta Didik yang didalamnya mencakup 

pengertian disiplin, pengertian peserta didik, pengertian disiplin peserta 

didik, kode etik peserta didik, pemberian pengadilan peserta didik, 

pemberian pengahargaan peserta didik, dan pemberian hukuman peserta 
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didik, (3) Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan 

Kedisiplinan Peserta Didik.  

 

BAB III : Metode Penelitian 

Dalam metode penelitian ini berisi tentang bebrapa metode yang 

dipakai oleh peneliti dalam memperoleh data, di dalamnya termuat 

beberapa hal mulai dari jenis penelitian. Lokasi penelitian, sumber data, 

metode pengumpulan data, analisis data, dan keabsahan data. 

BAB IV : Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Dalam bab ini dijelaskan tentang hasil penelitian yang diperoleh 

oleh peneliti selama proses penelitian berlangsung, di dalamnya memuat 

deskripsi subyek, hasil penelitian yang terdiri dari deskrispsi hasil temuan 

dan analisis temuan penelitian serta pembahasan. 

BAB V : Penutup 

Dalam bab ini merupakan bab akhir dalam skripsi. Dalam bab 

penutup ini peneliti harus membuat simpulan dari hasil penelitian yang 

dilakukan serta memberikan saran kepala sekolah yang diteliti terkait 

kekurangan dan kelebihan yang ditemukan.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kepemimpinan Kepala Sekolah 

1. Pengertian Kepemimpinan 

Berbicara tentang terminologi kepemimpinan, ada beberapa tokoh 

yang mendefinisikan dengan keragaman bahasan dan sudut pandang yang 

berbeda sebagai berikut: 

a. Stephen P. Robbin Mengatakan bahwa Kepemimpinan adalah 

kemampuan mempengaruhi suatu kelompok menuju ke arah 

pencapaian tujuan. Pendapat ini memandang sama bahwa semua 

anggota kelompok atau organisasi sebagai satu kesatuan, sehingga 

kepemimpinan diberi makna sebagai kemampuan mempengaruhi 

semua anggota kelompok atau organisasi agar bersedia melakukan 

kegiatan bekerjasama untuk mencapai tujuan kelompok atau 

organisasi.
27

 

b. Goerge Terry mengatakan bahwa kepemimpinan adalah keseluruhan 

aktivitas untuk mempengaruhi serta menggiatkan orang-orang dalam 

usaha bersama untuk mencapai tujuan yang akan dicapai bersama.
28

 

                                                           
27

Dr. Sudaryono, Leaderships : Teori dan Praktek Kepemimpinan, (Jakarta: Lentera Ilmu 

Cendekia, 2014) h. 4 
28

Ibid Sudaryono, h.4 
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c. Stogdill mengatakan bahwa kepemimpinan adalah suatu proses 

mempengaruhi aktivitas kelompok yang terorganisir untuk mencapai 

tujuan kelompok tersebut.
29

 

d. Andrew Sikula, 1992:117 mengatakan bahwa sebuah proses 

administrasi berupa hubungan dan tindakan langsung dengan orang 

lain.
30

 

e. Ordway Tead mendefinisikan kepemimpinan sebagai aktivitas 

mempengaruhi orang lain untuk bekerjasama dalam mencapai suatu 

tujuan yang telah ditentukan bersama.
31

 

f. Hendiyat Sutopo dan Wasty Sumanto mendefinisikan kepemimpinan 

adalah suatu kegiatan dalam membimbing suatu kelompok dengan 

sedemikian rupa sehingga tercapai tujuan dari kelompok.
32

 

g. Robert Tannebaum menyatakan bahwa “we define leadership as 

interpersonal influence, exercised in situation and directed throught 

the communication process, toward the attainment of a specific goal or 

goals”. (kepemimpinan didefinisikan sebagai saling berpengaruh antar 

pribadi, dilatih dalam situasi dan diarahkan melalui proses komunikasi 

untuk mencapai tujuan-tujuan khusus.)
33

 

h. Hersey dan Blanchard menyatakan bahwa “Leadersihip is The process 

of influencing the activities of an individual.” (kepemimpinan tidak 

                                                           
29

Ibid Sudaryono, h. 4 
30

Ikbal Berlian, Manajemen Berbasis Sekolah Menuju Sekolah Berprestasi, (Erlangga Group, 

2013) h.47 
31

Imam Moedjiono, Kepemimpinan dan Keorganisasian, (Yogyakarta:UII Press), 4 
32

Hendiyat dan Wasty, Kepemimpinan dan Supervisi Pendidikan, (Jakarta: Rina Aksara), 1988, 5 
33

Robert Tannebaum, et.al., Leadership and Organization: A Behavioral Science Approach (New 

York : McGraw-Hill Book Company, 1960) 
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lain adalah proses mempengaruhi kegiatan individu atau kelompok 

dalam usaha untuk mencapai tujuan dalam situasi tertentu.
34

 

Definisi dari beberapa tokoh di atas dapat kita simpulkan 

bahwasannya kepemimpinan itu merupakan kemampuan seseorang 

untuk menyakinkan atau mempengaruhi orang lain agar orang tersebut 

dengan sukarela mau diajak untuk melaksanakan atau menjalankan 

kehendaknya dalam mencapai dan mewujudkan tujuan bersama. 

2. Pengertian Kepala Sekolah 

Surat Keputusan Mendiknas RI Nomor 162/U/2003 tercantum 

bahwa “Guru yang memenuhi syarat tertentu dapat diberikan tugas 

tambahan sebagai kepala sekolah”. Kepala Sekolah terdiri dari Dua 

Kata Yaitu Kepala dan Sekolah. Kata kepala dapat diartikan ketua atau 

pemimpin dalam suatu organisasi atau sebuah lembaga. Sedangkan 

sekolah adalah sebuah lembaga di mana menjadi tempat menerima dan 

memberi pelajaran.
35

 

Wahjosumidjo (2005:83) berpendapat bahwa kepala sekolah 

merupakan seorang tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk 

memimpin suatu sekolah dimana diselenggarakan proses belajar 

mengajar, atau tempat dimana terjadinya interaksi antara murid dan 

guru. 

                                                           
34

Paul Hersey and Kenneth H. Blanchard, Management of Organizational Behavior: Utilizing 

Human Resources (New Jersey: Prentice Hall, 1977). 
35

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Kamus BesarBahasa  Indonesia, 

(Jakarta : Perum Balai Pustaka, 1988) h. 420 dan 796. 
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Mulyasa (2007:24) mengatakan bahwa kepala sekolah adalah 

penanggung jawab atas penyelenggaraan pendidikan, administrasi 

sekolah, pembinaan tenaga pendidikan, pendayagunaan serta 

pemeliharaan sarana prasarana dan juga sebagai pengawas pada 

sekolah yang di pimpinnya. 

Dengan demikian, kepala sekolah dapat didefinisikan sebagai 

seorang tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin 

suatu sekolah di mana diselenggarakan proses pembelajaran, atau 

tempat di mana interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan 

murid yang menerima pelajaran.
36

 

3. Pengertian Kepemimpinan Pendidikan 

a.) Kepemimpinan  

Kepemimpinan berasal dari kata pemimpin, sedangkan 

pemimpin merupakan bagian dari lambang identitas sebuah 

organisasi, tanpa adanya pemimpin maka tidak akan ada sebuah 

organisasi yang jelas, dibalik organisasi yang baik pasti ada 

seorang pemimpin yang terbaik yang berdasarkan pada nilai-nilai 

moral, nilai- nilai budaya, keteladanan yang sesuai dengan aturan 

tata tertib, kesepakatan, kemampuan kepemimpinan, gaya 

kepemimpinan yang diharapkan, pendekatan kepemimpinan yang 

ideal, dan perilaku kepemimpinan yang baik.
37

 

                                                           
36

Kompri, ManajemenSekolah “OrientasiKemandirianKepalaSekolah”, (Yogyakarta: 

PustakaPelajar, 2015) h. 1 
37

Diding Nurdin, Pengelolaan Pendidikan dari Teori Menuju Implementasi, (Jakarta : PT Raja 

Grafindo Persada, 2015) h. 64-66. 
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Pada hakikatnya setiap manusia adalah pemimpin bagi dirinya 

sendiri, pemimpin keluarganya, pemimpin bagi masyarakatnya, 

pemimpin bagi bangsa dan negaranya hanya saja perlu adanya 

kesadaran diri untuk menginternalisasikan dan mengaktualisasikan 

diri di dalam kehidupannya, sehingga ada nilai-nilai manfaat bagi 

dirinya dan orang yang ada di sekitarnya, karena sebaik-baik 

manusia adalah manusia yang bermanfaat bagi orang lain. 

Jika kita pandang dari kepemimpinan sang pemimpin handal 

dan bijaksana yakni Rosulullah Nabi Muhammad SAW. Beliau 

adalah sosok pemimpin yang memiliki nilai-nilai luhur ketuhanan 

dan menjadi suri tauladan baik bagi umat manusia yang bergama 

islam, sebagai mana Allah Swt. telah berfirman di dalam al-Qur’an 

surah Al-Ahzab 33:21. 

Artinya: “sungguh telah ada diri Rosulullah itu suri tauladan 

yang baik bagimu yaitu bagi orang-orang yang mengharap rahmat 

bagi Allah dan kedatangan hari kiamat, dan banyak mengingat 

Allah”.  (QS. Al ahzab, 33:21) 

b.) Pendidikan 

Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan orang 

dewasa (pendidik) dalam menjalankan kegiatan pengembangan diri 

peserta didik agar menjadi manusia yang paripurna sesuai dengan 

tujuan yang telah direncanakan dan ditentukan sebelumnya.
38

 

                                                           
38

Ibid, Kompri, 15-23. 
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Menurut Dwi Siswoyo dkk. (2007:1), pendidikan sebagai 

usaha sadar bagi pengembangan manusia dan masyarakat, 

mendasarkan pada landasan pemikiran tertentu.  

Tujuan pendidikan (Depdiknas, 2003): Undang-undang 

Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3, 

“Tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi 

peserta didik agar menajadi manusia yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlaq mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis 

serta bertanggung jawab”.  

Pendidikan formal (sekolah) merupakan salah satu sistem 

pendidikan untuk menciptakan manusia yang berpendidikan tanpa 

melihat latar belakang budaya, tingkat sosial dan ekonomi orang 

tua siswa yang terlibat di dalamnya. Pendidikan pada masa 

sekarang ini merupakan suatu hal yang sangat dibutuhkan oleh 

masyarakat sehingga pemerintah sebagai penyelenggara 

pendidikan formal selalu memajukan pendidikan bagi masyarakat 

karena dengan pendidikan diharapkan akan melahirkan anak-anak 

yang bertanggung jawab dan kreatif untuk generasi penerus bangsa 

Indonesia. 

4. Tipe-tipe Kepemimpinan Pendidikan 

Bentuk-bentuk kepemimpinan yang sering kita jumpai dalam 

kehidupan masyarakat sehari-hari. Di Lembaga Pendidikan atau 
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sekolah terdapat berbagai macam tipe kepemimpinan. GRAVES di 

STANFORD UNIVERSITY memberikan laporan “GROUP 

PROCESSES IN TRAINING ADMINISTRATIONS” laporannya 

adalah mengenai 4 tipe kepemimpinan antara lain terdiri dari: 

a. Tipe Autoritarian 

Dalam tipe kepemimpinan ini, pemimpin lebih bersifat 

berkuasa, suasana di sekolah selalu tegang. Di sini pemimpin atau 

kepala sekolah selalu mendikte kepada anggota bawahannya yang 

harus dikerjakan oleh mereka dan bagaimana cara 

mengerjakannya. Pada tipe ini kepala sekolah bebas membuat 

peraturan sendiri dan peraturan tersebut harus ditaati dan harus 

diikuti oleh anggota, akhirnya tindakan seperti ini bisa 

menciptakan kekakuan dan tidak merasakan kenyamanan dalam 

bekerja baik individu maupun kelompok, sebab bawahan seperti 

dipermainkan dan tidak dihargai sama sekali. 

b. Tipe Laizzes –faire 

Sifat kepemimpinan pada tipe Laizzes-faire seolah-olah tidak 

tampak, sebab pada tipe ini seorang pemimpin (kepala sekolah) 

memberikan kebebasan penuh kepada para bawahannya dalam 

melaksanakan tugas masing-masing, atau secara tidak langsung 

segala peraturan, kebijaksanaan berada di tangan mereka. Guru-

guru dan karyawan bekerja menurut kehendaknya masing-masing 

tanpa adanya pedoman kerja yang baik. Di sini seorang pemimpin 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

26 
 

 
 

mempunyai keyakinan dengan memberikan kebebasan yang 

seluas-luasnya kepada bawahan, maka semua usahanya akan cepat 

berhasil. 

Apabila kita menjumpai kepemimpinan seperti ini di sekolah, 

maka hal ini bila mengadakan rapat guru biasanya dilakukan tanpa 

menghubungi kepala sekolah, dan juga bisa dilakukan tanpa acara. 

Rapat bisa dilaksanakan secara mendadak selagi anggota/ guru-

guru menghendakinya. 

c. Tipe Demokratis 

Dalam tipe kepemimpinan ini seorang pemimpin (kepala 

sekolah) selalu mengikut sertakan seluruh anggota kelompoknya 

dalam mengambil keputusan, kepala sekolah yang bersifat 

demikian akan menghargai pendapat atau kreasi anggotanya/guru-

guru yang ada dibawahnya dalam rangka membina sekolah.  

Kepala asekolah seperti ini lebih mementingkan kepentingan 

bersama daripada kepentingan sendiri, sehingga terciptalah 

hubungan dan kerja sama yang baik, saling tolong-menolong, dan 

tercipta suasana dan komunikasi yang baik antara guru, tata usaha 

dan kepala sekolah untuk memajukan rencana pendidikan yang 

lebih baik lagi disekolah tersebut. Kepala sekolah dalam 

melaksanakan tugasnya hendaklah atas musyawarah bersama, 

unsur-unsur demokrasinya harus nampak dalam kehidupan di 

sekolah, misalnya:  
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1.) Kepala sekolah harus menghargai pendapat guru-guru yang 

mempunyai perbedaan individu. 

2.) Kepala sekolah harus menciptakan situasi pekerjaan 

sedemikian rupa sehingga nampak dalam kelompok yang 

saling menghargai dan saling menghormati. 

3.) Kepala sekolah hendaknya menghargai cara berpikir meskipun 

dasar pikiran itu bertentangan dengan pendapat sendiri. 

4.) Kepala sekolah hendaknya menghargai kebebasan individu. 

d. Tipe Pseudo demokratis 

Tipe kepemimpinan yang kita maksudkan adalah demokrasi 

yang semu: artinya seorang pemimpin yang hanya menampakkan 

sikapnya saja yang demokratis, di balik kata-katanya yang penuh 

tanggung jawab ada siasat yang sebenarnya merupakan tindakan 

yang absolut. Pemimpin yang pseudo demokratis penuh dengan 

manipulasi sehingga pendapatnya sendiri yang harus dipenuhi.
39

 

5. Peran kepala sekolah 

Peran kepala sekolah dalam menggerakan kehidupan sekolah untuk 

mencapai tujuan adalah peran yang sangat penting. Ada dua hal yang 

perlu diperhatikan dalam rumusan tersebut.  

1.) Kepala sekolah berperan sebagai kekuatan sentral yang menjadi 

kekuatan penggerak kehidupan sekolah.  

                                                           
39

H. 7-9 
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2.) Kepala sekolah harus memahami tugas dan fungsi mereka demi 

keberhasilan sekolah serta memiliki kepedulian pada staf dan 

siswa. 

6. Fungsi Kepala Sekolah 

Jika merujuk pada peraturan Menteri Pendidikan Nasional 

Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2007 tentang Standar Kepala 

Sekolah/Madrasah, kepala sekolah juga harus memerankan diri dalam 

tatanan perilaku yang ada di dalam fungsi-fungsi Kepala Sekolah 

sebagai berikut:
40

 

1.) Kepala Sekolah sebagai Educator (Pendidik) 

Peran kepala sekolah sebagai pendidik tentunya 

mengembangkan semua potensi sekolah agar terselenggaranya 

kegiatan Pendidikan yang berkualitas. Kepala sekolah ataupun 

wakil kepala sekolah perlu berdiskusi dengan pendidik tentang 

berbagi strategi pendidik dalam memberikan pembelajaran kepada 

peserta didiknya.  

Sebagai edukator kepala sekolah berfungsi menciptakan 

iklim sekolah yang kondusif, memberikan nasihat pada warga 

sekolah, memberikan motivasi dan dorongan kepada guru-guru 

untuk melaksanakan model pembelajaran yang menarik. Sebagai 

educator, kepala sekolah harus bisa menginisiasi pengajaran tim, 

moving class, pengembangan sekolah bertaraf internasional, kelas 

                                                           
40

Dr. Sudarwan Danim dan Dr.H. Khairil, Profesi Kependidikan , (Bandung : CV. Alfabeta, 2011) 

h. 79-83. 
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unggulan, dan mengadakan program akselerasi bagi siswa yang 

cerdas di atas normal maka akan membentuk siswa yang disiplin 

dan bertanggung jawab dalam segala hal. 

Upaya kepala sekolah sebagai pendidik khususnya dalam 

meningkatkan kinerja guru dan tenaga kependidikan, serta prestasi 

belajar siswa dapat dideskripsikan sebagai berikut:  

a.) Menyertakan guru dalam penataran atau pelatihan untuk 

menambah wawasan ilmu. 

b.) Memberikan kesempatan kepada guru-guru untuk meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilannya denan belajar ke jenjang 

pendidikan yang lebih tinggi. 

c.) Menggerakkan tim evaluasi hasil belajar siswa agar giat bekerja. 

d.) Menggunakan waktu belajar secara efektif di sekolah dengan 

cara mendorong guru untuk memulai dan mengakhiri 

pembelajaran sesuai waktu yang ditentukan. 

e.) Mengoptimasi ruang kerja guru sebagai wahana tukar 

pengalaman antar sesama mereka demi perbaikan kinerja 

masing-masing. 

Jadi kepala sekolah harus selalu memperhatikan tingkat 

kompetensi dan keahlian yang dimiliki gurunya, serta sekaligus 

berusaha memfasilitasi dan mendorong agar para guru dapat secara 

terus-menerus meningkatkan kompetensinya, dalam rangka 
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melaksanakan kegiatan belajar mengajar yang efektif, efisian, tertib 

dan disiplin.  

2.) Kepala Sekolah sebagai Manager (Manajer) 

Dalam rangka melakukan peran dan fungsinya sebagi 

manajer, kepala sekolah perlu memiliki strategi yang tepat untuk 

memberdayakan guru dan tenaga kependidikan melalui persaingan 

dalam kebersamaan, memberikan kesempatan untuk meningkatkan 

profesinya, dan mendorong keterlibatan seluruh guru dan tenaga 

kependidikan dalam berbagai kegiatan yang menunjang program di 

sekolah. Sebagai manajer, kepala sekolah harus mampu 

mengoptimasi dan mengakses sumber daya sekolah untuk 

mewujudkan visi, misi dan agar tercapai tujuannya. Selain itu, 

sebagai manajer kepala sekolah harus mampu mendelegasikan 

tugas, mengalokasikan pekerjaan, menetapkan standar kualitas, 

memonitor hasil, dan mengontrol biaya. Contoh dari kepala 

sebagai manajer seperti : memberikan kesempatan melanjutkan 

pendidikan S2 bagi yang belum sarjana melanjutkan kuliah hingga 

mendapatkan gelar S1 atau mengikuti berbagai kegiatan pelatihan 

yang diselenggarakan pihak lain.  

3.) Kepala Sekolah sebagai Administrator(Administrasi) 

Mengacu pada pengertian administrasi secara umum, 

administrasi pendidikan pada khususnya, yang dimaksud dengan 

peranan kepala sekolah sebagai administrator adalah kedudukan 
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yang dimiliki kepala sekolah untuk merangkai kegiatan dan 

sejumlah orang dalam lembaga pendidikan formal untuk mencapai 

tujuan pendidikan yang dinginkan. 

Kepala sebagai Administrator memiliki hubungan erat 

dengan pelbagai aktivitas administrasi sekolah, baik dilihat dari 

pendekatan fungsional maupun pendekatan subtansial. Secara 

fungsional, kepala sekolah harus mampu merencanakan, 

mengorganisasikan, menata staf, melaksanakan, megawasi, 

mengendalikan, mengevaluasi, dan melakukan tindak lanjut. 

Mengenai sifat administrator kepala sekolah mampu mengelola 

kurikulum, ketenagaan, kesiswaan, hubungan kemasyarakatan, 

layanan khusus, administrasi kearsipan, dan administrasi keuangan. 

4.) Kepala Sekolah sebagai Supervisor (Supervisor) 

Sebagai supervisor, kepala sekolah mensupervisi aneka 

tugas pokok dan fungsi yang dilakukan oleh guru dan seluruh staf. 

Mengenai sifat supervisor ini kepala sekolah harus mampu 

melakukan pelbagai pengawasan dan pengendalian untuk 

meningkatkan kinerja guru dan tenaga kependidikan. Pengawasan 

dan pengendalian ini dimaksudkan agar kegiatan pendidikan lebih 

terarah pada tujuan yang telah ditetapkan atau bisa disebut dengan 

supervisi klinis, yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 

profesional guru dan kualitas pembelajaran melalui pembelajaran 

melalui pemebelajaran efektif. 
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Tugas kepala sekolah sebagai supervisor ini yaitu menyusun 

program supervisi pengembangan program supervisi untuk kegiatan 

ekstrakulikuler, pengembangan program supervisi untuk 

perpustakaan, laboratorium dan ujian. Mengenai supervisor, kepala 

sekolah mempunyai beberapa peran penting yaitu :  

a. Melaksanakan penelitian sederhana untuk perbaikan situasi dan 

kondisi proses belajar mengajar. 

b. Mengadakan observasi kelas untuk peningkatan efektivitas 

proses belajar mengajar. 

c. Melaksanakan pertemuan individual secara profesional dengan 

guru untuk meningkatkan profesi guru. 

d. Menyediakan waktu dan pelayanan bagi guru  secara profesional 

dalam pemecahan masalah proses belajar mengajar. 

e. Meciptakan suasana kondusif bagi guru dalam perbaikan dan 

peningkatan kualitas proses belajar mengajar. 

f. Melaksanakan pengembangan staf yang berencana dan terarah. 

g. Melaksanakan kerja sama dengan guru untuk mengevaluasi 

hasil belajar secara komprehensif 

h. Menciptakan teamwork yang dinamis dan profesional 

i. Menilai hasil belajar peserta didik secara komprehensif. 

Adapun beberapa faktor yang mempengaruhi berhasil 

tidaknya supervisi atau cepat lambatnya hasil supervisi itu antara 

lain : 1.) lingkungan masyarakat dimana sekolah berada; 2.) besar 
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kecilnya sekolah yang menjadi tanggung jawab kepala sekolah; 3.) 

tingkatan dan jenis sekolah; 4.) keadaan guru-guru dan karyawan 

yang tersedia; 5.) kecakapan dan keahlian kepala sekolah itu sendiri.  

5.) Kepala Sekolah sebagai Leader (Pemimpin) 

Kepala sekolah sebagai pemimpin harus mampu memiliki sifat 

yang jujur, percaya diri, bertanggung jawab, berani mengambil 

resiko dan keputusan, berjiwa besar, emosi yang stabil, teladan dan 

disiplin. Pada sisi lain, sebagai pemimpin kepala sekolah harus 

mampu:  

a.) Memperkuat tim sebagai kekuatan pembangun 

b.) Menggabungkan aspek-aspek positif individualitas 

c.) Berfokus pada detail pekerjaan 

d.) Menerima tanggung jawab 

e.) Menjaga keterbukaan 

f.) Memelihara sifat progresif 

g.) Bangga dan mengahargai prestasi kerja tim 

h.) Menantang perubahan 

i.) Tanpa berkompromi terhadap kualitas 

6.) Kepala Sekolah sebagai Inovator (Inovator) 

Dalam rangka melakukan peranan dan fungsinya sebagai 

inovator, kepala sekolah perlu memiliki strategi yang tepat untuk 

menjalin hubungan yang harmonis dengan lingkungan, mencari 

gagasan baru, mengintegrasikan setiap kegiatan, memberikan 
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teladan guru dan mengembangkan model-model pembelajaran 

yang inovatif. Mereka dituntut mampu meningkatkan 

profesionalisme tenaga kependidikan agar tercermin dalam 

melakukan pekerjaan secara kontruktif, kreatif, delegatif, integratif, 

rasional, obyektif, pragmatis, keteladanan, kedisiplinan, berdaya 

saing, dan fleksibel. Selain itu harus mampu mencari, menemukan 

hal baru dan melaksanakan pembaharuan di sekolah. 

7.) Kepala Sekolah sebagai Motivator (Motivator) 

Sebagai motivator kepala sekolah memiliki strategi yang 

tepat untuk memberikan motivasi kepada guru dan staf untuk 

melakukan berbagai tugas dan fungsinya. Hal ini ditumbuhkan 

melalui pengaturan lingkungan fisik, suasana kerja, disiplin, 

dorongan, pengahargaan secara efektif dan penyediaan berbagai 

sumber belajar melalui pengembangan centra belajar. 

Dengan penghargaan tersebut, guru dan staf dirangsang 

untuk meningkatkan profesionalisme kerjanya secara positif dan 

produktif. Pelaksanaan penghargaan dapat dikaitkan dengan 

prestasi guru dan staf. Hal itu dilakukan secara terbuka, sehingga 

guru dan staf memiliki peluang untuk meraihnya. Karenanya, 

kepala sekolah harus berusaha memberikan penghargaan secara 

tepat, efektif dan efisien untuk menghindari dampak negatif yang 

ditimbulkannya. 
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8.) Kepala Sekolah sebagai Enterpreneur(Wirausahawan) 

Kepala sekolah harus menjadi wirausaha atau entrepreneur 

sejati. Untuk menjadi seorang wirausaha, administrator sekolah 

harus percaya diri atau memiliki kepercayaan, ketidaktergantungan, 

kepribadian mantap dan optimisme, berorientasi laba atau hasil, 

tekun dan tabah, tekad, kerja keras, motivasi, energik, tidak pernah 

menyerah dan inisiatif dalam mengambil resiko atau mampu 

mengambil dan mengelola resiko dan suka pada tantangan, 

kepemimpinan , dapat bergaul dengan orang lain, keorisinilan atau 

menanggapi saran dan kritik, inovatif dan kreatif, fleksibel, banyak 

sumber, dan serba bisa, dan yang terakhir mengetahui banyak 

pengalaman, dan fokus pada pandangan kedepan. Selain itu kepala 

sekolah dengan sikap kewirausahaan yang kuat akan berani 

melakukan perubahan inovatif.
41

 

B. Kediplinan Peserta Didik   

1. Pengertian Kedisiplinan 

Imron 2012, mengatakan bahwa disiplin adalah taat aturan 

pada ketentuan yang berlaku. Disiplin sangat penting bagi peserta 

didik. Karena itu, kepala sekolah harus menanamkan sikap disiplin 

secara terus-menerus kepada peserta didik/siswanya, agar menjadi 

kebiasaan bagi peserta didik. 

                                                           
41

Ir. Hendarman, Revolusi Kinerja Kepala Sekolah, ( Jakarta : PT. Indeks , 2015) h. 18-24 
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Sastropoetra 1990 , mengatakan bahwa disiplin diartikan 

sebagai pengawasan terhadap diri pribadi untuk melaksanakan segala 

sesuatu yang telah disetujui atau diterima sebagai tanggung jawab. 

Prijodarminto 2015, mengatakan bahwa disiplin adalah suatu 

kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui proses dari serangkaian 

perilaku yang menunjukkan sebagai nilai-nilai ketaatan. 

Hurlock 1998, mengatakan bahwa disiplin mempunyai empat 

unsur pokok, yaitu: 1.) Peraturan adalah pedoman perilaku 2.) 

Hukuman untuk siswa yang melanggar 3.)  Penghargaan untuk siswa 

yang berprestasi dan perilaku yang baik sesuai dengan peraturan yang 

berlaku 4.) Konsistensi dalam peraturan dan dalam cara yang 

digunakan untuk mengajar dan melaksanakannya. 

Seorang guru dalam rangka meningkatkan disiplin dan rasa 

tanggung jawab siswa di sekolah, tidak harus menyatakan peraturan 

dan konsekuensinya bila siswa melanggarnya konsekuensi ini 

dilakukan secara bertahap, dimulai dari peringatan, teguran, disuruh 

mengahadap kepala sekolah, dan dilaporkan kepada orang tuanya 

tentang pelanggaran yang dilakukannya di sekolah. Hal yang sangat 

efektif dalam meningkatkan disiplin siswa adalah dengan pembiasaan. 

Disiplin merupakan nilai yang telah tertanam dalam diri peserta didik 

yang menjadi bagian dalam kepribadinya. 

Disiplin diri sendiri hanya akan tumbuh dalam situasi suasana 

ketika antara guru dan para peserta didik terjalin sikap persahabatan. 
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Disiplin diri merupakan pengganti untuk motivasi. Disiplin ini 

diperlukan dalam rangka menggunakan pemikiran sehat untuk 

menentukan jalannya tindakan yang terbaik  menentang hal-hal yang 

lebih dikehendaki. Peri laku yang bernilai adalah ketika motivasi 

ditundukkan oleh tujuan-tujuan yang lebih terpikirkan: melalukan apa 

yang dipikirkan sebagai yang terbaik dan melakukannya itu dengan 

hati senang.  

Tips yang dapat membantu membiasakan diri kita menjadi 

orang yang berdisiplin misalnya
42

:  

a.) Melihat setiap kesempatan baru sebagai pengalaman hidup baru 

yang menyenangkan 

b.) Mengerjakan tugas, lebih cepat lebih baik, sehingga tidak 

mengganggu pikiran terus-menerus 

c.) Membiasakan diri membereskan apa yang sudah dimulai 

d.) Menghindari mengulur-ulur waktu. Sibukkan diri kita pada 

pekerjaan. Misalnya, membuat rencana, membuat laporan, atau 

membaca satu halaman dari suatu buku 

e.) Berusaha untuk menajdi profesional yang membina kepercayaan 

diri dan keyakinan diri dalam potensi kita untuk 

menyempurnakan tugas 

f.) Menghindari kecemasan. Mayoritas dari hal-hal yang dicemaskan 

ternyata tidak pernah terjadi 

                                                           
42

Mohamad  Mustari, Nilai Karakter Refleksi untuk Pendidikan, (Jakarta : Rajawali Pers, 2014) 

h.35-41 
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g.) Menyiapkan diri atas tugas yang akan datang, sehingga selalu 

bersikap baik 

h.) Merencanakan yang akan datang, dengan tetap menghadapi masa 

sekarang. 

Dengan demikian Disiplin adalah kesadaran untuk melakukan 

sesuatu dengan tertib dan teratur sesuai dengan peraturan-peraturan 

yang berlaku dengan penuh tanggung jawab tanpa paksaan dari 

siapapun.  

2. Pengertian Peserta Didik 

Peserta didik adalah suatu keadaan tertib dan teratur yang dimiliki 

oleh peserta didik di sekolah, tanpa ada pelanggaran-pelanggaran yang 

merugikan baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap 

peserta didik sendiri dan terhadap sekolah secara keseluruhan. 

Peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha 

mengembangkan potensi dirinya yaitu melalui proses pembelajaran 

pada jalur pendidikan baik pendidikan informal, formal dan 

nonformal. 

3. Disiplin peserta didik 

a. Pengertian disiplin peserta didik 

Disiplin peserta didik adalah kekuatan yang ditanamkan 

oleh para pendidik untuk menanamkan dalam jiwa tentang perilaku 

dalam pribadi murid dan bentuk kebiasaan dalam diri mereka, 

tunduk dan patuh pada aturan-aturan yang sesuai dengan prinsip 
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pendidikan yang sesungguhnya, yaitu inti yang dijalankan pada 

setiap aktivitas sekolah.
43

 

Pengertian lain bahwa disiplin peserta didik adalah suatu 

keadaan tertib dan teratur yang dimiliki peserta didik di sekolah, 

tanpa ada pelanggaran-pelanggaran yang merugikan baik secara 

langsung maupun tidak langsung terhadap peserta didik sendiri dan 

sekolah secara keseluruhan. Ada tiga macam disiplin peserta 

didik.
44

  

1.) Disiplin yang dibangun berdasarkan konsep otoritarian 

Menurut konsep ini , peserta didik mempunyai disiplin 

tinggi, dengan tenang memperhatikan guru ketika sedang 

mengajar. Peserta didik hanya bisa mengiyakan saja terhadap 

apa yang dikehendaki guru, dan tidak boleh membantah. Jadi 

peserta didik disini merasa takut dan terpaksa mengikuti apa 

yang diingini oleh guru. 

2.) Disiplin yang dibangun berdasarkan konsep permissive 

Menurut konsep ini, peserta didik haruslah diberikan 

kebebasan seluas-luasnya di dalam kelas dan sekolah. Disini 

peserat didik dibiarkan berbuat apapun selagi menurutnya itu 

baik baginya. 

3.) Disiplin yang dibangun berdasarkan konsep kebebasan yang 

terkendali atau kebebasan yang bertanggung jawab. 

                                                           
43

 Ibid h. 172 
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Ibid, Ali Imron, h. 173 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

40 
 

 
 

Menurut konsep ini peserta didik memang diberi 

kebebasan, asal yang bersangkutan tidak menyalahgunakan 

kebebasan yang diberikan, sebab tidak ada kebebasan mutlak di 

dunia ini, termasuk di negara liberal sekalipun. Kebebasan jenis 

ketiga ini juga lazim dikenal dengan kebebasan terbimbing. 

Berdasarkan tiga konsep didiplin tersebut, kemudian 

dikemukakan teknik-teknik alternatif pembinaan disiplin 

peserta didik.
45

  

a.) Teknik external control 

External control  adalah suatu teknik dimana 

disiplin peserta didik haruslah dikendalikan dari luar 

peserta didik. Jadi peserta didik harus terus menerus 

didisiplinkan dengan ancaman dan ganjaran.
46

  

      b.) Teknik inner control atau internal control 

Teknik ini mengupayakan agar peserta didik dapat 

mendisiplinkan diri sendiri. Peserta didik disadarkan akan 

pentingnya disiplin. Jika teknik ini yang dipilih oleh guru 

maka guru haruslah bisa menjadi teladan dalam hal 

kedisiplinan, sebab guru tidak dapat mendisiplinkan peserta 

didiknya, jika ia sendiri tidak disiplin.
 47

  

       c.) Teknik cooperated control 

                                                           
45

Ibid h.174 
46

Ibid h. 175 
47

Ibid h. 175 
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Teknik ini adalah antara pendidik dan peserta didik 

harus saling bekerjasama dengan baik dalam menegakkan 

disiplin. Guru dan peserta didik membuat kontrak 

perjanjian yang berisi aturan-aturan kedisiplinan yang 

harus ditaati bersama-sama. Sanksi atas pelanggaran juga 

ditaati dan dibuat bersama. Dalam suasana demikianlah 

peserta didik juga merasa dihargai. Inisiatif yang berasal 

dari dirinya, biarpun itu berbeda dengan inisiatif guru, 

asalkan baik juga diterima oleh guru dan peserta didik 

lainnya.
 48

 

4. Pentingnya Disiplin  

Perilaku negatif sebagian remaja, pelajar, dan peserta didik 

pada akhir-akhir ini telah melampaui batas kewajaran karena telah 

menjurus pada tindak melawan hukum, melanggar tata tertib, 

melanggar moral agama, kriminal, dan telah membawa akibat yang 

sangat merugikan masyarakat. Kenakalan remaja dapat dikatakan 

wajar, jika prilaku itu dilakukan dalam rangka mencari identitas diri, 

serta tidak membawa akibat yang membahayakan kehidupan orang 

lain dan masyarakat.  

Dalam menanamkan disiplin, guru bertanggung jawab 

mengarahkan, berbuat baik, menjadi contoh, sabar dan penuh pengertian. 

Guru harus mampu mendisiplinkan peserta didik dengan kasih sayang, 

                                                           
48

Ibid h. 175 
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terutama disiplin diri (self-discipline). Untuk kepentingan tersebut, guru 

harus mampu melakukan hal-hal sebagai berikut:  

a. Membantu peserta didik mengembangkan pola prilaku untuk dirinya.  

b. Membantu peserta didik meningkatkan standar prilakunya.  

c. Menggunakan pelaksanaan aturan sebagai alat untuk menegakkan 

disiplin. 

Banyak faktor yang harus diperhatikan dalam menanamkan 

kedisiplinan, seperti kedisiplinan saat belajar mengajar. Karena disiplin 

belajar merupakan salah satu faktor pendukung proses belajar mengajar 

dengan baik. Sardiman menegaskan bahwa disiplin dalam pendidikan 

sangat diperlukan untuk menjaga suasana belajar dan mengajar berjalan 

dengan lancar serta menciptakan pribadi yang kuat bagi peserta didik. 

Disiplin dapat mengajarkan anak untuk melakukan yang baik dan benar 

serta menghindari perbuatan yang tidak baik sehingga dapat menjadi 

investasi atau berdampak seumur hidup.
49

 

Winataputra menjelaskan bahwa disiplin itu perlu di ajarkan 

kepada siswa dengan alasan sebagai berikut:  

a. Disiplin perlu diajarkan serta di pelajari dan dihayati oleh siswa. Agar 

siswa mampu mendisiplinkan dirinya sendiri dan mampu mengendalikan 

diri sendiri tanpa di control guru.  

                                                           
49

Angelia Prasastha Widi nugraheni, “Meningkatkan Disiplin Belajar Di Kelas Melalui Metode 

Reward Berjenjang Dan Konsekuensi Logis” Jurnal Pendidikan Penabur, No 21, 2013, h.15  
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b. Disiplin sebagai mana diakui oleh pakar sejak dahulu, merupakan titik 

pusat dari tingkat ketercapaiannya dalam menerapkan disiplin yang 

sempurna.  

c. Tingkat ketaatan siswa yang sangat tinggi terhadap aturan kelas lebih-

lebih jika ketaatan itu tumbuh dari diri sendiri, bukan dipaksa, akan 

memungkinkan terciptanya iklim belajar yang kondusip, yaitu iklim 

belajar yang menyenangkan sehingga siswa terpaku untuk belajar.   

d. Kebiasaan untuk mentaati aturan dalam kelas akan memberi dampak 

lebih lanjut bagi kehidupan di dalam aturan yang ada dalam masyarakat.
50

 

5.  Disiplin dan Tata tertib  

Disiplin merupakan bagian dari solusi yang mampu menjadikan 

norma-norma aturan dapat teraplikasikan secara benar dan tepat sasaran, 

sehingga proses pendidikan dan pengajaran di sekolah menjadi kondusif. 

Peran sekolah dalam membentuk disiplin siswa menjadi kebutuhan pokok 

bagi sekolah yang mendambakan kemajuan. Sekolah yang selalu 

menambakan kemajuan. Sekolah yang selalu menegakkan disiplin kepada 

siswanya maka akan mampu menjadi sekolah yang berkualitas.  

Tu‟u menjelaskan bahwa membudayakan disiplin dalam 

kehidupan sekolah pada siswa dapat memberikan dampak positif bagi 

kehidupan siswa di luar sekolah. Disiplin yang baik dapat menghasilkan 

kehidupan teratur, sebab disiplin dapat mengatur perilaku dan menjadi 

                                                           
50

 Mardia Bin Smith, “Pengaruh Layanan Konseling Kelompok Terhadap Disiplin Belajar Siswa Di 
SMA Negeri 1 Atinggola Kabupaten Gorontalo Utara”, jurnal Penelitian dan pendidikan, Vol 8, 
2011, h. 26   
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unsur yang fundamental tersebut akan berpengaruh pada kemajuan 

pembangunan, martabat dan mengantarkan pada kesejahteraan bangsa.  

Menurut Tu‟u alasan yang menjadi dasar pentingnya disiplin 

dalam kegiatan disekolah adalah sebagai berikut:  

a.)  Disiplin yang muncul karena kedaran diri, maka siswa akan berhasil 

dalam belajarnya, sebaliknya siswa yang seringkali melanggar 

ketentuan sekolah pada umumnya terhambat oleh optimalisasi potensi 

dan prestasinya.  

b.) Tanpa disiplin yang baik, suasana sekolah menjadi kurang kondusif 

bagi kegiatan pembelajaran.  

c.) Disiplin merupakan cara bagi siswa untuk belajar.  

Disiplin disekolah sangat penting untuk mendidik siswa berprilaku 

sesuai dengan norma yang telah ditentukan. Disiplin siswa disekolah 

merupakan cerminan langsung dari kepatuhan siswa dalam melakukan 

peraturan yang ada di sekolah. Kepatuhan siswa dalam menjalankan segala 

peraturan yang berlaku dapat mendukung terciptanya kondisi belajar 

mengajar yang nyaman, efektif dan berguna sehingga dapat mencapai hasil 

yang optimal.  

Pembentukan disiplin siswa sangat dipengaruhi oleh berbagai 

faktor antara lain adalah kepala sekolah, guru, siswa, dan kondisi sekolah. 

Guru memiliki peranan penting untuk pembentukan disiplin siswa. Hal ini 

karena guru memiliki kewajiban untuk mendidik, mengajar dan 

membimbing siswa untuk berprilaku yang baik sesuai dengan nilai dan 
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norma yang ada dimasyarakat. Guru diharapkan mampu membentuk 

pribadi siswa yang berbudi luhur dan meningkatkan disiplin siswa di 

sekolah. Dengan membiasakan siswa bersiakap disiplin suasana sekolah 

akan menjadi teratur dan tertib sehingga nantinya diharapkan apabila 

siswa sudah terbiasa bersikap disiplin maka ini akan mewujudkan 

perubahan yang lebih baik kedepannya.  

Pembentukan disiplin siswa dapat dilakukan melalui aktifitas 

intrakulikuler, kokulikuler maupun ekstrakulikuler. Pembentukan disiplin 

melalui intrakulikuler dapat dilakukan melalui pengintegrasian terhadap 

mata pelajaran dan tata tertib.
51

 

Pada hakikatnya tat tertib sekolah baik yang berupa umum maupun 

khusus meliputi tiga unsur:  

a. Perbuatan atau tingkah laku yang diharuskan dan dilarang.  

b. Akibat atau sanksi yang menjadi tanggung jawab pelaku atau pelanggar 

peraturan.  

c. Cara atau prosedur untuk menyampaikan peraturan atau subjek yang 

dikenai tata tertib sekolah tersebut.
52

 

Secara umum tata tertib sekolah dapat diartikan sebagai ikatan atau 

aturan yang harus di patuhi setiap warga sekolah tempat berlangsungnya 

proses belajar mengajar. Pelaksanaannya tata tertib sekolah akan dapat 
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Dewi & Totok, “Implementasi Tata Tertib Sekolah dalam Membentuk Disiplin Siswa di SMP 

NEGERI 28 Surabaya”, Kajian Moral dan Kewarganegaraan, Vol. 2, 2014, h. 344 
52

Leli Siti Hadianti, “Pengaruh Pelaksanaan Tata Tertib Sekolah Terhadap Kedisiplinan Belajar 

Siswa” Jurnal Pendidikan Universitas Garut, Vol 02, 2008, h. 3  
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berjalan dengan baik jika kepala sekolah, guru, aparat sekolah dan siswa 

telah saling mendukung terhadap tata tertib sekolah itu sendiri, kurangnya 

dukungan dari siswa akan mengakibatkan kurang berartinya tata tertib 

sekolah yang diterapkan disekolah.  

Peraturan sekolah adalah berupa tata tertib, di dalamnya terdapat 

kumpulan aturan-aturan yang dibuat secara tertulis dan mengikat 

dilingkungan sekolah. Dari pengertian diatas Dapat dipahami bahwa tata 

tertib sekolah merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan satu 

dengan yang lain sebagai aturan yang berlaku di sekolah agar proses 

pendidikan dapat berlangsung dengan efektif dan efisien.  

Penegakan tata tertib di sekolah sangat penting dilakukan. Hal ini 

dikarenakan dengan melakukan implementasi tata tertib di sekolah dapat 

mengurangi tindakan-tindakan negatif dari siswa seperti terlambat datang 

sekolah atau kebiasaan membolos. Dengan melakukan penegakan disiplin 

yang ketat melalui implementasi tata tertib dapat menjadikan siswa untuk 

terbiasa bersikapp disiplin sehingga pelanggaran-pelanggaran di sekolah 

dapat dikurangi. Oleh karena itu, sekolah harus menjalankan tata tertib 

dengan konsisten baik guru maupun siswa sehingga mampu meningkatkan 

kualitas tingkah laku siswa.
53

  

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi tata tertib sekolah:  

a. Faktor lingkungan keluarga  

                                                           
53

 Dewi & Totok, op. cit h. 344   
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Faktor lingkungan rumah atau keluarga ini merupakan lingkungan 

pertama dan utama dalam menetukan perkembangan pendidikan 

seseorang., dan tentu saja merupakan faktor peratama dan utama pula 

dalam menentukan belajar seseorang.  

b. Faktor lingkungan sekolah 

Sekolah adalah lembaga formal terjadinya proses belajar mengajar. 

Selain pendidikan dalam keluarga, pendidikan di sekolah diperoleh 

seseorang secara teratur, sistematis, bertingkat mulai dari TK hingga 

perguruan tinggi.  

c. Faktor lingkungan masyarakat  

1) Kegiatan siswa dala masyarakat, yakni kegiatan siswa dalam 

masyarakat dapat menguntungkan terhadap perkembangan pribadinya. 

Tetapi kalau kegiatan siswa terlalu banyak maka akan terganggu  

belajarnya, karena ia tidak bisa mengatur waktu.  

2) Teman bergaul. Pengaruh ini siswa lebih cepat masuk dalam jiwanya. 

Dari pada yang kita duga. Teman yang baik membawa kebaikan, seperti 

membawa belajar bersama, dan teman teman pergaulan yang kurang baik 

adalah yang suka begadang, pecandu rokok, dan sebagainya maka 

berpengaruh sifat buruknya.  

3) Bentuk kehidupan masyarakat, yakni apabila kehidupan masyarakat 

yang terdiri dari orang-orang yang berpendidikan, terutama anak-anaknya 

rata-rata bersekolah tinggi dan moralnya baik. Masyarakat yang terdiri dari 

orang-orang tidak terpelajar, pejudi, suka mencuri dan mempunyai 
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kebiasaan yang tidak baik, akan berpengaruh jelek kepada anak yang 

berada di lingkungan itu.
54

  

6. Kode Etik Peserta Didik   

a. Pengertian kode etik peserta didik 

Kode etik berasal dari dua kata, yakni kode yang berarti simbol 

atau tanda, dan etik berasal dari bahasa yunani yakni ethos yang berarti 

norma, nilai, kaidah, dan ukuran bagi tingkah laku manusia. (kamus 

bahasa Indonesia, 2007) 

Kode etik merupakan pola aturan, tata cara, tanda, pedoman etis 

dalam melakukan suatu kegiatan atau pekerjaan. Kode etik itu berarti 

aturan tata susila, sikap akhlak (kamus bahasa Indonesia, 2008). 

Kode etik peserta didik lazim merujuk pada tata tertib sekolah yang 

diberlakukan kepada siswa. Tata tertib sekolah memuat apa yang boleh 

dilakukan dan apa yang tidak boleh dilakukan peserta didik, hak dan 

kewajiban peserta didik, dan sanksi jika melanggar aturan. Kode etik 

sekolah lazim merujuk pada peraturan sekolah yang dikenakan kepada 

semua warga sekolah, yakni peraturan sekolah yang dikenakan kepada 

semua warga sekolah, yakni kepala sekolah, guru, staf, dan para siswa. 

Sehingga kode etik sekolah lebih luas penerapannya daripada kode etik 

peserta didik. 

b. Tujuan penyusunan kode etik peserta didik 
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Menurut Imron 2012, bahwa tujuan disusunnya kode etik peserta 

didik adalah :
55

 

1.) Agar dapat suatu standar tingkah laku tertentu yang dapat 

dijadikan sebagai pedoman bagi peserta didik di sekolah 

tertentu yang dapat dijadikan sebagai pedoman bagi peserta 

didik di sekolah tertentu. 

2.) Agar dapat kesamaan bahasa dan gerak langkah antara sekolah 

dengan orang tua peserta didik serta masyarakat, dalam hal 

mengenai peserta didik. 

3.) Agar dapat menjunjung tinggi cinta peserta didik di mata 

masyarakat.  

4.) Agar tercipta suatu aturan yang dapat diataati bersama, 

khususnya peserta didik, dan demikian juga oleh personalia 

sekolah yang lain. 

c. Proses penyusunan kode etik peserta didik 

Langkah-langkah yang dapat dilakukan sekolah dalam 

menyusun kode etik peserta didik adalah:
56

 

1.) Kepala sekolah bersama wakil kepala sekolah bidang 

kesiswaan menyusun draf kode etik peserta didik dan pendidik 

serta tenaga kependidikan. 
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Ibid Ali Imron, h. 164 
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Ibid Desi Eri K, h. 145-146 
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2.) Mengadakan rapat dewan guru, tenaga kependidikan, bersama 

pengurus komite sekolah untuk membahas draf kode etik warga 

sekolah 

3.) Hasil keputusan rapat dituangkan dalam surat keputusan kepala 

sekolah tentang kode etik peserta didik dan tenaga 

kependidikan 

4.) Kode etik sekolah disosialisasikan dan ditanamkan kepada 

peserta didik, pendidik dan tenaga kependidikan, untuk 

menegakkan budaya dan etika sekolah serta disosialisasikan 

kepada pengurus komite sekolah, orang tua, wali peserta didik 

5.) Kode etik warga sekolah disalin dengan tulisan yang agak 

besar dipasang/ditempel pada tempat yang strategis 

6.) Kode etik peserta didik ditempel di setiap ruang kelas. Kode 

etik pendidik dan tenaga kependidikan ditempel di ruang kantor 

guru. 

7. Pemberian Pengadilan Peserta Didik 

Pengadilan peserta didik atau lazim dikenal dikenal dengan 

sebutan student court’s, adalah suatu lembaga pengadilan yang ada di 

sekolah, dan bertugas mengadili peserta didik. Dalam pengadilan 

demikian, ada yang bertindak sebagai pemeriksa, sekaligus juga 

menulis berita acara pemeriksaan (BAP), penuntut peserta didik, ada 

yang bertindak selaku hakim bagi peserta didik, dan ada yang berlaku 
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sebagai saksi dan pembelanya. Mereka mengerjakan tugas mereka 

masing-masing sesuai dengan kapasitasnya.
57

 

7. Pemberian penghargaan peserta didik 

Penghargaan adalah unsur disiplin yang sangat penting dalam 

pengembangan diri dan tingkah laku anak. Seseorang akan terus 

berupaya meningkatkan dan mempertahankan disiplin, apabila 

pelaksanaan disiplin itu mengahasilkan prestasi dan produktivitas dan 

kemudian mendapatkan penghargaan.  

Wantah (2005), mengemukakan bahwa fungsi dari pemberian 

penghargaan adalah: 
58

  

a.) Penghargaan mempunyai nilai mendidik. Penghargaan yang 

diberikan kepada anak menunjukkan bahwa perilaku yang 

dilakukan oleh anak sesuai dengan norma dan aturan yang berlaku. 

b.) Penghargaan berfungsi sebagai motivasi pada anak untuk 

mengulangi perilaku yang disetujui secara sosial. 

c.) Penghargaan berfungsi memperkuat perilaku yang disetujui secara 

sosial. 

8. Pemberian Hukuman Peserta Didik 

Hukuman adalah suatu sanksi yang diterima oleh seseorang 

sebagai akibat dari pelanggaran atau aturan-aturan yang telah 

ditetapkan. Tujuan hukuman adalah sebagai alat pendidikan karena 

hukuman yang diberikan harus dapat mendidik dan menyadarkan 
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Ibid Ali Imron, h.168 
58

Ibid Desi Eri, h. 148 
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peserta didik. Hukuman atau sanksi dapat berupa material maupun 

nonmaterial. Ada beberapa macam hukuman yaitu
59

:  

a.) Hukuman badan seperti: memukul, menjewer, mencubit, 

menyepak, menendang dan sebagainya. Sebaiknya hukuman 

tersebut dihindari, karena tidak akan bisa merubah perilaku siswa, 

malah menyebabkan peserta didik cedera, maka yang bersangkutan 

dapat diajukan ke pengadilan sebagai orang yang bersalah.
 60

 

b.) Penahanan di kelas adalah hukuman yang diberikan karena peserta 

didik tersebut melanggar peraturan dan melakukan kesalahan. 

Mislanya, yang bersangkutan mengerjakan soal tambahan karena 

tidak mengerjakan PR, menyapu kelas karena terlambat masuk 

kelas, dan berdiri di depan kelas karena ramai didalam kelas.
 61

 

c.) Menghilangkan privalage adalah pencabutan hak-hak istimewa 

pada peserta didik. (Imron, 2012). Misalnya saja, peserta didik 

tidak diperkenankan mengikuti pelajaran untuk beberapa saat.
62

 

C. Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan kedisiplinan 

Peserta Didik  

1.   Kepemimpinan Kepala Sekolah yang efektif 

Menurut Martin dan Millower (2001); serta Willower dan 

Kmetz (2007), berdasarkan hasil-hasil kajiannya pada berbagai sekolah 

unggulan yang telah sukses mengembangkan program-program dan 

                                                           
59

Desi Eri Kusumanigrum, Manajemen Peserta Didik, (Malang: Universitas Negeri Malang, 

2017)h. 135-151. 
60

ibid 
61

ibid 
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ibid 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

53 
 

 
 

kedisiplinan peserta didiknya, mengemukakan indikator kepala 

sekolah efektif sebagai berikut:
63

  

a.)  Memiliki visi yang kuat tentang masa depan sekolahnya, dan 

mampu mendorong semua warga sekolah untuk mewujudkannya. 

b.) Memiliki harapan tinggi terhadap prestatsi peserta didik dan 

kinerja seluruh warga sekolah. 

c.) Memprogramkan dan menyempatkan diri untuk mengadakan 

pengamatan terhadap berbagai aktivitas guru dan pembelajaran di 

kelas serta memberikan umpan balik (feedback) yang positif dalam 

rangka memecahkan masalah dan memperbaiki pembelajaran. 

d.) Memanfaatkan waktu secara efisien untuk meminimalisasi stress 

dan konflik negatif. 

e.) Mendayagunakan berbagai sumber belajar dan membangun 

kelompok kerja secara kreatif, produktif dan akuntabel. 

f.) Memberikan dukungan kepada para guru untuk menegakkan 

disiplin peserta didik. 

g.) Memperhatikan kebutuhan peserta didik, guru, staf, orang tua, dan 

masyarakat. 

h.) Menunjukkan sikap dan perilaku teladan yang dapat menjadi 

panutan atau contoh bagi guru, peserta didik dan seluruh warga 

sekolah. 

                                                           
63

 E. Mulyasa, Manajemen dan Kepemimpinan Kepala sekolah, (Jakarta : PT Bumi Aksara, 2012) 

h. 20-22 
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i.) Mengawasi kemajuan peserta didik baik secara individual maupun 

kelompok, serta memanfaatkan informasi untuk mengarahkan 

perencanaan pembelajaran. 

j.) Mengevaluasi dan memperbaiki secara terus-menerus.  

2. Strategi Kepala Sekolah Mendisiplinkan peserta didik 

Memperhatikan pendapat Reisman dan Payne (1987:239-241), 

dapat dikemukakan 9 (Sembilan) strategi kepala sekolah dalam 

mendisiplinkan peserta didik, sebagai berikut:
64

 

a.) Konsep diri (self concept), untuk menumbuhkan konsep diri ini, 

kepala sekolah disarankan bersifat empatik, menerima, hangat, dan 

terbuka, sehingga peserta didik dapat mengeksplorasikan pikiran 

dan pendapat dalam memecahkan masalah. 

b.) Keterampilan berkomunikasi (Communication Skills) kepala 

sekolah   harus memiliki keterampilan komunikasi yang efektif 

agar mampu mendorong timbulnya kepatuhan peserta didik. 

c.) Konsekuensi-konsekuensi logis dan alami (Natural and logical 

consequences), hal ini dapat meminimalkan munculnya perilaku-

perilaku yang salah. Untuk itu kepala sekolah disarankan untuk 

menunjukkan secara tepat tujuan perilaku benar dan salah itu 

bagaimana. 

                                                           
64

 E. Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2012) h. 27-28 
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d.) Klarifikasi nilai (values clarification) strategi ini membantu peserta 

didik dalam menjawab pertanyaanmya sendiri dan membentuk 

system nilainya sendiri. 

e.) Analisis transaksional (reality therapy) disarankan agar kepala 

sekolah belajar sebagai orang dewasa, terutama apabila berhadapan 

dengan peserta didik yang bermasalah. 

f.) Terapi realitas, (reality therapy) sekolah harus berusaha 

mengurangi kegagalan dan meningkatkan keterlibatan. Dalam hal 

ini kepala sekolah harus bersikap positif dan tbertanggung jawab. 

g.) Disiplin yang terintegrasi (assertive discipline) metode ini 

menekankan pengendalian penuh oleh kepala sekolah untuk 

mengembangkan dan mempertahankan peraturan. Prinsip-prinsip 

ini diimplementasikan di kelas, termasuk memanfaatkan papan 

tulis untuk menuliskan nama-nama peserta didik yang berperilaku 

menyimpang. 

h.) Modifikasi perilaku (behavior modification) perilaku salah 

disebabkan oleh lingkungan. Jadi dalam pembelajaran perlu 

diciptakan lingkungan yang kondusif. 

i.) Tantangan bagi disiplin (dare to discipline) pendekatan ini 

mengasumsikan bahwa peserta didik akan menghadapi berbagai 

keterbatasan pada hari-hari pertama di sekolah, dan kepala 

sekolahdan juga guru perlu membiarkan mereka untuk mengetahui 

siapa yang berada dalam posisi sebagai pemimpin. 
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Menurut para pakar lain juga menjelaskan mengenai Upaya 

dalam meningkatkan kedisiplinan peserta didik dengan kasih sayang 

yaitu sebagai berikut
65

: 

a.)  Melaksanakan tata tertib sekolah sesuai aturan yang di berlakukan, 

sehingga terciptanya ketertiban dan kepatuhan siswa terhadap 

aturan-aturan sekolah.  

b.) Memberikan sanksi bagi siswa yang melanggar tata tertib sekolah 

sehingga siswa tidak lagi melanggar tata tertub sekolah, dan siswa 

yang lainnya merasa takut apabila melanggar tata tertib sekolah. 

c.) Mengaktifkan organisasi intra sekolah untuk membantu 

meminimalkan pelanggaran-pelanggaran yang dilakukan oleh 

siswa, sehingga dapat membantu dalam peningkatan kedisiplinan 

siswa di sekolah.
66

   

d.) Membantu peserta didik mengembangkan pola perilaku untuk 

dirinya. 

e.) Membantu peserta didik meningkatkan standar perilakunya. 

f.) Menggunakan pelaksanaan aturan sebagai alat untuk menegakkan 

kedisiplinan.
67

 

                                                           
65

https://imexecutioner.wordpress.com/2010/06/09/upaya-peningkatan-kedisiplinan-siswa/amp/.  
66

ibid  
67

 Jurnal Ilmiah Kependidikan Vol. 3 No. 3 November 2016, hal. 264-265 

https://imexecutioner.wordpress.com/2010/06/09/upaya-peningkatan-kedisiplinan-siswa/amp/
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Metode penelitian adalah suatu teknik, cara dan alat yang digunakan 

untuk menemukan, mengembangkan dan menguji kebenaran sesuatu pengetahuan 

dengan menggunakan metode ilmiah.
68

Atas dasar pengertian di atas, maka dalam 

hal ini akan dibahas beberapa hal yang berhubungan dengan metodologi 

penelitian sebagai landasan konseptual. Adapun metode yang diperlukan adalah 

sebagai berikut: 

A. Jenis Penelitian 

Sesuai dengan topik yang akan dibahas dalam Penelitian ini yaitu 

Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kedisiplinan Peserta 

Didik, dan metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah 

deskriptif-kualitatif.  Artinya hasil eksplorasi atas subyek penelitian melalui 

pengamatan dengan semua variannya, dan wawancara mendalam dan harus 

dideskripsikan dalam catatan kualitatif yang terdiri dari catatan lapangan, 

catatan wawancara, yang berupa data dan informasi. 
69

    

Penelitian deskripstif kualitatif adalah metode penelitian yang 

bertujuan untuk menggambarkan secara utuh dan mendalam tentang realitas 

sosial dan berbagai fenomena yang terjadi di masyarakat yang menjadi subjek 

                                                           
68

Prof. Dr. Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Roke Sarasin, 2000), h. 

5 
69

Nusa Putra, Metode Penelitian Kualitatif Pendidikan , (Jakarta : PT Grafindo Persada, 2013) 

h.71 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

58 
 

 
 

penelitian sehingga berbentuk ciri, karakter, sifat, model dan fenomena 

tersebut.
70

  

Dalam desain penelitian kualitatif lebih diorentasikan pada fokus 

masalah, bukan pengujian hipotesis. Dalam penelitian ini, populasi dan 

sampel tidak ada, yang ada berupa subyek dan informan penelitian.
71

 

Sehingga pada penelitian ini, peneliti melakukan pengamatan terhadap 

Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kedisiplinan Peserta 

Didik di SMA Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo. 

Penelitian deskripstif merupakan jenis penelitian yang digunakan 

untuk menggambarkan apa yang sesungguhnya terjadi pada obyek yang 

digunakan.
72

 Sedangkan Teknik penelitian yang digunakan adalah observasi, 

wawancara serta dokumentasi. Sehingga penelitian mengumpulkan data dan 

informasi yang melibatkan responden yang terdiri dari kepala sekolah, guru 

dan siswa SMA Muhammadiyah 1 Taman sebagai Sumber data.  

B. Kehadiran Peneliti 

Bahwa dalam penelitian ini sebagai instrumennya adalah peneliti 

sendiri, karena dalam penelitian jenis kualitatif kehadiran peneliti sebagai 

instrumen adalah mutlak diperlukan. Peran peneliti adalah sebagai partisipan 

penuh atau bisa juga sebagai pengamat, partisipan dan kehadiran peneliti 

adalah diketahui sebagai peneliti oleh subyeknya. Hal ini dikarenakan dalam 

penelitian kualitatif segala sesuatu belum mempunyai bentuk yang pasti 

                                                           
70

 ibid 
71

 Moloeng Lexy J., Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung : PT Remaja Rosda Karya Offset, 

2009) h. 88 
72

 Imam Bawani, Log.cit, h. 113 
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seperti masalah, fokus penelitian, prosedur penelitian, data yang akan di 

kumpulkan, hipotesis yang digunakan, bahkan hasil yang diharapkan 

semuanya belum pasti dan jelas sebelumnya. Segala sesuatu masih perlu di 

kembangkan dalam proses penelitian ini.
73

Karena peneliti merupakan 

perencana, pelaksana dan pengumpul data, menganalisis data, dan akhirnya 

peneliti juga sebagai pelapor hasil penelitian. 

C. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian adalah sebuah tempat atau Kawasan baik berupa 

pedesaan maupun perkotaan yang dijadikan sebagai penelitian.
74

 Dalam hal 

ini tempat atau lokasi yang akan dijadikan obyek dalam penelitian ini yaitu di 

SMA Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo yang terletak di Jalan Raya Ketegan 

No. 35 Sepanjang-Sidoarjo, peneliti menentukan lokasi di sekolah tersebut 

sudah mempertimbangkan berbagai hal, yaitu dari segi kualitas sekolah baik 

dan letak lokasinya yang mudah diakses.  

Adapun alasan peneliti mengambil lokasi SMA Muhammadiyah 1 Taman 

Sidoarjo ini dikarenakan sekolahan tersebut terkenal kedisiplinannya, tetapi 

ada beberapa siswa yang tidak disiplin yaitu datang terlambat kesekolah, dan 

juga ada beberapa siswa yang mengenakan atribut sekolah yang tidak 

lengkap. 

D. Informan Penelitian 

Informan penelitian adalah subyek dari mana data yang diperoleh. 

Yang dimaksud dengan informan penelitian dalam peneltian ini adalah 
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S. Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif, (Bandung: Tarsito, 2003), h. 55 
74

 Imam Bawani, Metodelogi Penelitian Pendidikan Islam, (Sidoarjo: Khazanah Ilmu, 2016) h. 35 
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subyek dari mana data yang diperoleh, informan penelitian ini juga dapat 

disebut responden yaitu orang merespon atau menjawab pertanyaan-

pertanyaan peneliti.  

Dalam penelitian ini untuk mendapatkan informasi yang tepat, 

maka peneliti memilih informan kunci sumber dari bapak Drs. Zainal Arif 

Fakhrudi selaku kepala sekolah di SMA Muhammadiyah 1 Taman. 

Adapun data informan penelitian sebagai berikut: 

  Tabel 3.1: Data Informan Penelitian 

No. Informan Bentuk Data Tujuan 

1. Kepala Sekolah 1. Data Profil Sekolah 

(Wawancara dan 

Dokumen) 

2. Data Kedisiplinan 

Peserta Didik saat ini 

(Wawancara dan dokumen)  

1. Untuk mengetahui 

Sejarah, Visi, Misi, 

Keunggulan dan prestasi 

sekolah saat ini 

2. Untuk mengetahui 

Kedisiplinan Peserta didik 

saat ini 

2.  Waka 

Kesiswaan 

Data tentang 

kepemimpinan kepala 

sekolah dan kedisiplinan 

peserta didik (wawancara 

dan dokumen)  

Untuk mengetahui 

kepemimpinan dan   

Kedisiplinan peserta didik 

saat ini 
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3.  Waka Sarana 

Prasarana 

Data tentang 

kepemimpinan kepala 

sekolah dan kedisiplinan 

peserta didik (wawancara 

dan dokumen)  

Untuk mengetahui 

kepemimpinan dan   

Kedisiplinan peserta didik 

saat ini 

4.  Waka Humas Data tentang 

kepemimpinan kepala 

sekolah dan kedisiplinan 

peserta didik (wawancara 

dan dokumen)  

Untuk mengetahui 

kepemimpinan dan   

Kedisiplinan peserta didik 

saat ini 

5.  Waka 

Kurikulum 

Data tentang 

kepemimpinan kepala 

sekolah dan kedisiplinan 

peserta didik (wawancara 

dan dokumen)  

Untuk mengetahui 

kepemimpinan dan   

Kedisiplinan peserta didik 

saat ini 

6. Guru/Staf Data tentang 

Kepemimpinan kepala 

sekolah dan kedisiplinan 

peserta didik (wawancara) 

Untuk mengetahui 

kepemimpinan kepala 

sekolah dan kedisiplinan 

peserta didik saat ini 

7. Ketua Osis Data tentang 

kepemimpinan dalam 

Untuk mengetahui 

kepemimpinan dan 
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meningkatkan kedisiplinan 

peserta didik 

kedisiplinan peserta didik 

saat ini 

8. Peserta didik Data tentang 

kepemimpinan kepala 

sekolah dalam 

meningkatkan kedisiplinan 

peserta didik   (wawancara)  

untuk mengetahui 

kepemimpinan kepala 

sekolah  dalam 

kedisiplinan peserta didik 

saat ini 

 

E. Tahap Penelitian 

Tahap-tahap penelitian yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

berkenaan dengan proses pelaksanaan penelitian.  

1. Tahap pra-penelitian 

Pra-penelitian (perencanaan) adalah tahap sebelum berada di 

lapangan, pada tahap ini melakukan kegiatan-kegiatan antara lain: 

membuat surat izin untuk penelitian, mencari sekolah yang baik  dan yang 

mudah diakses, di dalam sekolah tersebut ada kelebihan dan ada beberapa 

kekurangan yang ingin saya teliti melalui pra-penelitian, selanjutnya 

melakukan pengamatan kemudian menyusun sebuah konsep ide pokok 

penelitian, menyusun proposal penelitian yang lengkap, perbaikan hasil 

form pengajuan judul, dan menyiapkan instrument pertanyaan dan 

pengumpulan data.
75

 

2. Penelitian 

                                                           
75

 Ibid Nasution 
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Penelitian adalah tahap sesungguhnya, selama berada di lapangan, 

kegiatan obeservasi langsung, kegiatan observasi dilakukan di SMA 

Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo dengan melibatkan beberapa informan 

untuk memperoleh data tentang kepemimpinan kepala sekolah dan 

kedisiplinan peserta didik di SMA Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo. 

Kemudian mengidentifikasi data. Data yang terkumpul dari hasil 

observasi, wawancara, dokumentasi serta angket pertanyaan agar 

memudahkan dalam menganalisa sesuai dengan tujuan yang di inginkan.  

3. Penulisan laporan 

Tahap ini dilakukan kegiatan antara lain, menyusun konsep laporan 

penelitian, berkonsultasi dengan dosen pembimbing, revisi laporan 

penelitian, perbaikan hasil konsultasi, pengurusan kelengkapan 

persyaratan ujian akhir dan melakukan revisi seperlunya. Dengan 

demikian dapat dikatakan tahap penelitian ini adalah bentuk urutan atau 

berjenjang yakni dimulai pada tahap pra-penelitian, tahap penelitian, dan 

penulisan laporan (pasca penelitian).  

F. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data menjadi aktivitas yang tak bisa terelakkan dalam 

sebuah penelitian. Terminologi “human as instrumen” mempunyai arti 

bahwa hampir semua, bahkan selalu peneliti kualitatif melakukan kerja 

lapangan secara langsung untuk mengumpulkan data penelitian. Ada 

beberapa cara yang dapat digunakan peneliti kualitatif untuk 
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mengumpulkan data seperti observasi, wawancara, dan dokumentasi. Cara-

cara pengumpulan data pada penelitian kualitatif:  

1.)  Observasi 

Kerlinger mengatakan bahwa observasi mempunyai arti semua 

bentuk penerimaan data yang dilakukan menggunakan perekaman untuk 

merekam kejadian, menghitungnya, dan mencatatnya.
76

 Banyak macam-

macam observasi tapi peneliti memakai observasi partisipatif. Observasi 

partisipatif adalah mengumpulkan data melalui observasi terhadap objek 

pengamatan dengan langsung hidup bersama, merasakan serta berada 

dalam aktivitas kehidupan objek pengamatan. 

Dalam observasi ini peneliti terlibat dengan kehidupan sehari-hari 

orang yang sedang diamati atau sebagai sumber data. Data yang diperoleh 

dalam observasi ini akan lebih lengkap, tajam, akurat sampai mengetahui 

pada tingkat makna dari setiap perilaku nampak. Namun, memerlukan 

waktu yang cukup lama.  

Selain itu teknik yang digunakan penulis untuk menampilkan data 

tentang Kepemimpinan kepala sekolah serta  kedisiplinan peserta didik di 

SMA Muhammadiyah 1 Taman. 

 

Tabel 3.2: Indikator Kebutuhan Data Observasi 

No. Kebutuhan Data 

                                                           
76

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006) h.222 
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1. Kegiatan atau program untuk meningkatkan kedisiplinan 

peserta didik 

2. Kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan 

kedisiplinan peserta didik 

 

2.) Wawancara 

Salah satu cara untuk mengumpulkan data adalah dengan 

melakukan wawancara. Ada beberapa definisi mengenai wawancara, 

Deddy Mulyana dalam bukunya Metodologi Penelitian Kualitatif 

menjelaskan bahwa wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua   

orang, melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi dari 

seseorang lainnya dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan, 

berdasarkan tujuan tertentu.
77

 Adapun Macam-macam wawancara: 

a.) Wawancara berencana adalah wawancara yang terdiri dari suatu 

daftar pertanyaan yang telah direncanakan dan disusun 

sebelumnya. 

b.) Wawancara tak berencana adalah wawancara yang tak mempunyai 

suatu persiapan sebelumnya dari suatu daftar pertanyaan. 

c.) Wawancara sambil lalu adalah wawancara tak berencana tapi orang 

yang diinterview itu tidak diseleksi terlebih dahulu secara teliti, 

hanya dijumpai secara kebetulan. 

                                                           
77

Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT. Remajarosdakarya, 2008) h. 

180 
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Metode wawancara yang digunakan peneliti adalah wawancara 

semi-terstruktur dan tidak terstruktur. Metode wawancara ini penulis 

lakukan sebagai langkah awal dari penelitian sebagai salah satu Teknik 

pengumpulan data atau informasi dalam penelitian skripsi ini.  

Dalam metode ini peneliti mengadakan tanya jawab dengan kepala 

sekolah, waka kesiswaan, Staf kesiswaan, guru Pembina 

ekstrakulikuler, waka sarana prasarana, waka humas, waka kurikulum, 

ketua osis, 1 siswi kelas X, 1 siswi kelas XI dan 1 siswi kelas XII.   

Tabel 3.3: Indikator Kebutuhan Data Wawancara 

No. Informasi Kebutuhan Data 

1. Kepala Sekolah 1. Kedisiplinan Peserta Didik 

2. Kepemimpinan kepala 

sekolah dalam 

meningkatkan kedisiplinan 

peserta didik 

2. Waka Kesiswaan 1. Kegiatan dan program 

peserta didik 

2. Kepemimpinan Kepala 

Sekolah  

3. Kedisiplinan Peserta Didik 

4. Kepemimpinan kepala 

sekolah dalam 
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meningkatkan kedisiplinan 

peserta didik 

3. Waka Sarana dan Prasarana 5. Kegiatan dan program 

peserta didik 

6. Kepemimpinan Kepala 

Sekolah  

7. Kedisiplinan Peserta Didik 

8. Kepemimpinan kepala 

sekolah dalam 

meningkatkan kedisiplinan 

peserta didik 

4. Waka Humas 9. Kegiatan dan program 

peserta didik 

10. Kepemimpinan Kepala 

Sekolah  

11. Kedisiplinan Peserta Didik 

12. Kepemimpinan kepala 

sekolah dalam 

meningkatkan kedisiplinan 

peserta didik 

5. Waka Kurikulum 13. Kegiatan dan program 

peserta didik 

14. Kepemimpinan Kepala 
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Sekolah  

15. Kedisiplinan Peserta Didik 

16. Kepemimpinan kepala 

sekolah dalam 

meningkatkan kedisiplinan 

peserta didik 

6. Guru dan Staf 1. Kepemimpinan 

Kepala Sekolah  

2. Kedisiplinan Peserta Didik 

3. Kepemimpinan kepala 

sekolah dalam 

meningkatkan kedisiplinan 

peserta didik 

7. Ketua Osis 1. Kepemimpinan Kepala 

Sekolah 

2. Kepemimpinan kepala 

sekolahdalam 

meningkatkan kedisiplinan 

peserta 

8. Peserta Didik 1. Kepemimpinan  

Kepala Sekolah 

2. Kepemimpinan kepala 

sekolah dalam 
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meningkatkan 

kedisiplinan peserta 

 

3.) Dokumentasi  

Dokumentasi adalah penelitian terhadap benda seperti buku, 

majalah, atau kliping. Dokumentasi merupakan laporan tertulis tentang 

suatu peristiwa yang isinya terdiri dari penjelasan dan pemikiran 

terhadap suatu peristiwa tersebut atau catatan peristiwa yang sudah 

berlalu.
78

 

Dalam Metode Dokumentasi digunakan peneliti untuk memperoleh 

data yang mendukung dengan penelitian yang peneliti lakukan melalui 

wawancara ataupun obervasi yang meliputi: data-data peserta didik, 

Struktur Kepengurusan Sekolah, data pendidik dan tenaga 

kependidikan, data Sarana prasarana, data Prestasi mengenai 

Kedisiplinan dan lain-lain. 

G. Analisis Data   

Analisis data adalah proses yang sangat penting dalam sebuah 

penelitian, tak terkecuali penelitian kualitatif. Analisis data pada penelitian 

kualitatif cenderung menggunakan pendekatan logika induktif, yaitu 

berdasarkan pada data yang diperoleh dari lapangan dan bermuara pada 

kesimpulan-kesimpulan umum. Analisis penelitian ini dilakukan secara 

terus-menerus sejak awal penelitian dan selama melakukan penelitian. Jadi 

                                                           
78

 Winarno, Dasar dan Teknik Research, (Bandung: Tarsito, 1975), h. 115 
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semenjak memperoleh data dari lapangan baik dari hasil observasi, 

wawancara ataupun dokumentasi. Harus langsung dipelajari dan 

dirangkum, ditelaah dan dianalisis sampai akhir penelitian. Selanjutnya alur 

analisis data yang digunakan Miles dan Huberman mengatakan sebagai 

berikut
79

: 

a.) Reduksi data (Data Reduction) yaitu Reduksi yang mencakup 

kegiatan mengikhtiarkan hasil pengumpulan data selengkap 

mungkin, dan memilah-milahnya ke dalam satuan konsep tertentu, 

kategori tertentu, atau tema tertentu. Pada tahapan ini, data-data 

sudah diberi kode dan sudah dikelompokkan untuk memberikan 

gambaran yang lebih jelas. Reduksi data dapat dibantu dengan 

peralatan elektronik, seperti komputer mini dengan memberikan 

kode pada aspek-aspek tertentu.
80

 

b.) Penyajian data (Data Display) yaitu penyajian data yang dilakukan 

dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori. 

Dengan mendisplay data, maka akan memudahkan untuk 

memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya 

berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. 
81

  

Langkah ini dilakukan dengan menyajikan sekumpulan 

informasi yang tersusun yang memberi kemungkinan adanya 

penarikan kesimpulan. Hal ini dilakukan dengan alasan data-data 

                                                           
79

Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2003), 

h. 70 
80

 Prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 247 
81

 Ibid h. 71 
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yang diperoleh selama proses penelitian kualitatif berbentuk 

naratif. Sehingga memerlukan penyederhanaan tanpa mengurangi 

isinya.  

c.) Conclusion Drawing / Verification yaitu kesimpulan awal yang 

dikemukakan akan bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak 

ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung pada tahap 

pengumpulan data. Sejak awal pra observasi kelapangan serta dalam 

proses pengumpulan data peneliti berusaha melakukan analisis dan 

mencari makna dari yang telah terkumpulkan. Simpulan akhir yang 

diperoleh harus diverifiksi terlebih dahulu agar dapat 

dipertanggungjawabkan kebenarannya atau kevalidannya. 

Adapun langkah-langkah yang ditempuh peneliti dalam analisis 

setelah pengumpulan data adalah sebagai berikut 

a. Pengembangan sistem kategori pengkodean. Pengkodean dalam 

penelitian ini dibuat berdasarkan kasus latar penelitian, teknik 

pengumpulan data, sumber data, fokus penelitian, waktu kegiatan 

penelitian dan nomor halaman catatan lapangan. Pengkodean yang 

digunakan dalam penelitian ini disajikan pada tabel dibawah ini: 

Tabel 3.4. Pengkodean Data Penelitian 

No Aspek Pengkodean Kode 

1 Kasus Latar Belakang  

 a. Sekolah S 

2 Teknik Pengumpulan Data  
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 a. Wawancara W 

 b. Observasi O 

 c. Dokumentasi D 

3 Sumber Data  

 a. Kepala Sekolah KS 

 b. Waka Kesiswaan WKS 

 c. Waka Sarpras WSP 

 d. Waka Humas WHM 

 e. Waka Kurikulum WKK 

 f. Guru dan Staf GS 

 g. Ketua Pembina 

Ekstrakulikuler/Program 

KPE 

 h. Ketua Osis KO 

 i. Peserta Didik PD 

4 Fokus Penelitian  

 Kepemimpinan Kepala Sekolah KKS 

 Upaya Peningkatan Kedisiplinan Peserta 

Didik 

UPEK 

 Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam 

Meningkatkan Kedisiplinan Peserta Didik 

KKSKPD 

5 Waktu Kegiatan: (S.W.WKS.KKS&UPEK / 

16-04-2019) 

  (S.W.GS.KS.KPE.PD/ 22-

04-2019) 

 

Pengkodean ini digunakan dalam rangka kegiatan analisis data. 

Kode fokus penelitian digunakan untuk mengelompokkan data hasil 

penelitian yang diperoleh melalui wawancara, observasi dan studi 

dokumentasi. Kemudian pada bagian akhir catatan lapangan atau 
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transkrip wawancara dicantumkan: (1) kode kasus latar penelitian, (2) 

teknik pengumpulan data yang digunakan, (3) sumber data yang 

dijadikan informan penelitian, (4) topik atau tema fokus penelitian, (5) 

tanggal, bulan, dan tahun diadakan kegiatan penelitian. Berikut ini 

disajikan contoh penerapan kode dan cara membacanya. Contoh 

penerapan kode: (S.W.WKS.KKS &UPEK / 16-04-2019) adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 3.5 Contoh Penerapan Kode dan Cara Membacanya 

Kode  Cara Membaca 

S Menunjukkan kode kasus latar penelitian yaitu 

pada sekolah 

W  Menunjukkan jenis teknik pengumpulan data yang 

digunakan yaitu teknik wawancara mendalam 

KS Menunjukkan identitas informan/sumber data yang 

dijadikan informan penelitian yaitu Kepala Sekolah 

Keg  Menunjukkan fokus penelitian yaitu program 

kegiatan tentang kedisiplinan 

16-04-2019 Menunjukkan tanggal, bulan dan tahun dilakukan 

kegiatan penelitian 

 

b. Perumusan kesimpulan-kesimpulan sebagai temuan-temuan 

sementara pada setiap kasus tunggal dilakukan dengan cara 

mensintesiskan semua data yang terkumpul. Untuk kepentingan itu 

dibuatkan terlebih dahulu beberapa bagan konteks yang 

dimaksudkan untuk menggambarkan Kepemimpinan kepala sekolah 

dalam meningkatkan kedisiplinan peserta didik di SMA 

Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo. Bagan konteks tersebut dapat 

dilihat pada BAB IV paparan data dan temuan penelitian. 
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H. Keabsahan Data 

Keabsahan data menjadi salah satu yang dipertanyakan dalam 

penelitian kualitatif. Dalam penelitian kualitatif untuk menguji keabsahan 

data yaitu dengan validitas dan reliabilitas. Validitas menurut penelitian 

kualitatif yaitu temuan data dinamakan valid apabila tidak ada perbedaan 

antara yang dilaporkan peneliti dengan apa yang sesungguhnya terjadi pada 

obyek yang diteliti. Sedangkan reliabilitas memiliki paradigma dalam 

memandang realitas. Untuk menguji keabsahan data pada penelitian kualitatif 

ada beberapa kriteria pengujian yang dilakukan yaitu:
82

 

1. Credibility  

a Perpanjangan keikutsertaan: peneliti dapat menghindari terjadinya 

distori dalam pengumpulan data 

b Ketekunan pengamatan: sebagai bekal peneliti untuk meningkatkan 

ketekunan adalah dengan membaca berbagai referensi buku atau 

dokumentasi yang terkait dengan penelitian. 

c Triangulasi: diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber 

dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Trianggulasi yang 

digunakan peneliti ada 3 macam:  

1.) Triangulasi dengan sumber.  

Patton mengemukakan ada 5 langkah dalam triangulasi 

sumber yaitu : membandingkan data hasil pengamatan dengan 

data hasil wawancara, membandingkan apa yang dikatakan orang 

                                                           
82

 Ibid  
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didepan umum dengan apa yang dikatakannya secara pribadi, 

membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 

penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu, 

membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan 

berbagai pendapat dan pandangan orang, membandingkan hasil 

wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan. 

2) Triangulasi dengan metode.  

Menurut Patton terdapat dua strategi yaitu: pengecekan derajat 

kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa teknik 

pengumpulan data dan pengecekan derajat kepercayaan beberapa 

sumber data dengan metode yang sama.  

 3) Triangulasi dengan teori.  

Menurut Lincoln dan Guba berdasarkan anggapan bahwa fakta 

tertentu tidak dapat diperiksa derajat kepercayaannya dengan satu 

atau lebih teori. Patton berpendapat lain yaitu bahwa hal itu dapat 

dilaksanakan dan hal itu dinamakan penjelasan banding. Hal itu 

dapat dilakukan dengan menyertakan usaha pencarian cara lainnya 

untuk mengorganisasikan data yang barangkali mengarahkan pada 

upaya penemuan penelitian lainnya.
83
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 Burhan Bungin. Penelitian Kualitatif. (Jakarta : Prenada Media Group, 2011). H. 258   
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Tempat Penelitian (SMA Muhammadiyah 1 Taman 

Sidoarjo) 

Deskripsi tempat penelitian ini merupakan gambaran umum peneliti yang 

akan diuraikan berdasarkan hasil penelitian yang meliputi lokasi 

penelitian, sejarah, visi, misi, kurikulum, sarana & prasarana, tenaga 

pendidik dan kependidikan   peserta didik di SMA Muhammadiyah 1 

Taman Sidoarjo. 

1. Lokasi Penelitian 

SMA Muhammadiyah 1 Taman adalah sekolah menengah atas 

swasta yang bertempat di Jalan Raya Ketegan No. 35 Sepanjang 

Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo, Provinsi Jawa Timur No. Telp 

(+62-31) 788 1550, email: sma.muhammadiyah1taman@gmail.com. 

SMA Muhammadiyah 1 Taman merupakan sekolah bernuansa islami 

yang telah terakreditasi A dan terdaftar di Badan Akreditasi Nasional 

Sekolah/Madrasah Indonesia (BAN-S/M). 

2. Sejarah 

Berawal dari banyaknya minat masyarakat setelah lulus dari 

SMP, khususnya putra-putri warga Muhammadiyah di Sepanjang yang 

ingin melanjutkan ke sekolah Menengah Atas (SMA) maka Pimpinan 

Cabang  Muhammadiyah (PCM) Sepanjang pada tahun 1969 

mailto:sma.muhammadiyah1taman@gmail.com
ASUS X455L
Rectangle

ASUS X455L
Typewritten text
76
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mendirikan Amal Usaha di bidang Pendidikan Menengah Atas, yakni 

SMA Muhammadiyah 1 Taman. Pada awal berdirinya sekolah 

berlokasi di belakang pasar lama sepanjang (Jl. Raya Wonocolo).  

SMAMITA telah melalui berbagai rintangan baik yang sifatnya 

mikro maupun makro. Dengan berbekal disiplin serta pengembangan 

dan peningkatan mutu Pendidikan, menjadikan masyarakat Sidoarjo 

semakin percaya kepada SMAMITA. Kepercayaan ini berkembang 

terus sehingga SMAMITA mulai mendapatkan peserta didik melebihi 

pagu (kuota) yang disiapkan. 

Pada usianya yang cukup dewasa ini SMAMITA terus 

melakukan pembenahan dan pengembangan serta pembaharuan di 

berbagai bidang, baik sarana prasarana, kurikulum Pendidikan dan 

pemebalajaran, sumber daya pelaksana maupun kultur yang 

dikembangkan sekolah. Berbagai langkah riil yang dilakukan 

dimaksudkan untuk menjadikan SMAMITA sebagai (the excellent 

school) yang membangun tradisi keilmuan dan spiritualitas keislaman 

sehingga dapat mengantarkan civitas sekolah menjadi manusia yang 

sholeh dalam perilaku dan unggul dalam prilaku dan unggul dalam 

mutu dengan keimanan dan ketaqwaan yang kokoh, wawasan 

keilmuan yang modern serta kecakapan hidup (life skill) dan akhlaqul 

karimah yang menghiasi perilaku kesehariaannya. 

Upaya pengembangan dan pembaharuan yang dilakukan 

SMAMITA tidak hanya berdampak pada semakin meningkatnya 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

78 
 

 
 

kepercayaan masyarakat untuk menyekolahkan putra-putrinya di 

SMAMITA dan menjadikannya status “Akreditasi A”. dengan status 

akreditasi A itu semakin memposisikan SMAMITA pada jajaran 

sekolah-sekolah modern di lingkungan kabupaten Sidoarjo.  

Dari perspektif lain pembelajaran di SMAMITA juga 

mengakomodasi 4 pilar system pendidikan internasional (UNESCO) 

yaitu:  

a.) Belajar untuk mengetahui (learning to know)  

b.) Belajar untuk mengerjakan (learning to do)  

c.) Belajar menjadi diri sendiri (learning to be)  

d.) Belajar untuk hidup bersama (learning to live together) 

Dalam kaitannya dengan kebijakan implementasi konsep holistic 

education, maka proses Pendidikan dan pembelajaran dilaksanakan di 

SMAMITA berusaha untuk memfalitasi dan mengembangkan 

keseluruhan kecerdasan dan kompetensi peserta didik, meliputi 

Kecerdasan Spiritual (Spiritual Quotient), Kecerdasan Emosional 

(Emotional Quotient), Kecerdasan Ketangguhan (Diversity Quotient) 

dan Kecerdasan Intelektual (Intelectual Quotient).   

3. Visi dan Misi  

Visi SMA Muhammadiyah 1 Taman-Sidoarjo diinterpretasikan dalam 

tiga pilar utama: 

1. Islamic School Culture (Sholeh dalam Perilaku) 

2. Good Academic Quality (Unggul dalam Mutu) 
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3. Global Insight (Berdaya Saing Global) 

Misi SMA Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo: 

1. Menumbuhkan kesadaran seluruh warga sekolah untuk 

melaksanakan perintah Allah dan menjauhi larangan-nya. 

2. Mewujudkan generasi  Islam yang santun dalam berperilaku dan 

gemar beribadah. 

3. Mengelola dan mengembangkan Pendidikan yang berakhlaqul 

karimah. 

4. Mengembangkan potensi akademik dengan menyediakan fasilitas 

belajar-mengajar dan teknologi informasi. 

5. Mengoptimalkan proses pembelajaran dan bimbingan intensif 

kepada peserta didik. 

6. Mengembangkan potensi non akademik dengan memberikan 

fasilitas serta bimbingan dalam rangka pengembangan potensi. 

7. Membina kemandirian dalam melaksanakan segala hal. 

8. Menyertakan dalam setiap kegiatan, pertandingan baik akademik 

maupun non akademik yang baik dalam negeri maupun luar negeri. 

B. Temuan Penelitian 

Deskripsi temuan penelitian ini merupakan jawaban dari fokus 

penelitian yang peneliti angkat yaitu mengenai Kepemimpinan kepala 

sekolah dalam meningkatkan kedisiplinan peserta didik di SMA 

Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo. 
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1. Kepemimpinan Kepala Sekolah 

Sebelum peneliti memaparkan data tentang Kepemimpinan Kepala 

Sekolah dalam meningkatkan Kedisplinan peserta didik   

Pengertian Kepemimpinan adalah kemampuan seseorang untuk 

menyakinkan atau mempengaruhi orang lain agar orang lain itu dengan 

sukarela mau diajak untuk melaksanakan atau menjalankan 

kehendaknya dalam mencapai dan mewujudkan tujuan Bersama. 

Sedangkan Kepala Sekolah adalah penanggung jawab atas 

penyelenggaraan Pendidikan, administrasi sekolah, pembinaan tenaga 

Pendidikan lainya, pendayagunaan serta pemeliharaan sarana dan 

prasarana juga sebagai supervisor (mengawasi) pada sekolah yang 

dipimpinnya.
84

 

  Berdasarkan hasil penelitian melalui observasi yang dilakukan 

oleh peneliti, dengan menggunakan Teknik wawancara ke berbagai 

narasumber yang menyebutkan bahwa sesuai yang dijelaskan oleh 

Waka Kesiswaan SMA Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo sebagai 

berikut: 

“Kepala sekolah itu bertugas untuk membina, mengatur dan 

mengawasi di dalam Lembaga Pendidikan/sekolah. 

Kepemimpinan di sekolah dan di perusahaan itu jelas berbeda 

karena kepemimpinan di sekolah di dalamnya ada nilai 

karakter, kepala sekolah di SMA Muhammadiyah menurut saya 

sudah menjadi kepala sekolah yang baik, bisa kita lihat dari 

hasil kenyataannya mengenai membina, mengatur dan 

mengawasi itu sudah berjalan dengan baik, kemudian program 

sekolah juga sudah berjalan dengan baik, dibuktikan dengan 

                                                           
84

 E. Mulyasa, Manajemen dan Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012), 

h.17 
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adanya proses KBM di sekolah, Manajemen Sekolah dan 

kepemimpinan kepala  sekolah”(S.W.WK.KKS/16-04-2019)
85

 

Apa yang dijelaskan dalam data hasil wawancara yang di 

dukung data observasi tersebut menunjukkan bahwa 

kepemimpinan kepala sekolah yang baik itu sangat dibutuhkan 

oleh sekolah, dengan adanya kepala sekolah yang baik maka 

seluruh anggota warga sekolah termasuk: Guru&staf, peserta didik 

dan karyawan juga akan baik karena kepala sekolah adalah suri 

tauladan/contoh pertama di lingkungan sekolah. Hal itu juga di 

dukung oleh penjelasan dari Kepala Sekolah sebagai berikut: 

“Kepemimpinan kepala sekolah yaitu kepala sekolah yang 

menjadi pemimpin atau sebagai manajer di dalam sekolah, 

dan yang mengendalikan seluruh kegiatan yang ada di 

sekolah.” (S.W.KS.KKS/22-04-2019)
86

 

 

Data di atas merupakan bukti lain tentang kepemimpinan 

kepala sekolah di dalam sekolah yang dijawab oleh kepala sekolah 

sendiri selaku pemimpin di sekolah. Selain itu Siswa kelas 12 juga 

menambahkan penjelasan pengertian dari kepala sekolah sebgai 

berikut: 

“Kepala sekolah adalah pemimpin yang ada di sekolah”. 

(S.W.PD.KKS/22-04-2019)
87

 

                                                           
85

 Hasil wawancara dengan bapak Edwin Yogi Layaranata, Waka Kesiswaan, di SMA 

Muhammadiiyah 1 Taman Sidoarjo, Hari Selasa, 16 April 2019 Pukul 11.00 
86

 Hasil wawancara dengan bapak Zainal Arif Fakhrudin, Kepala Sekolah, di SMAM1TA 

Sidoarjo, Hari Senin, 22 April 2019 Pukul 12.30 
87

 Hasil wawancara dengan Revalia , siswi dari kelas 12 , di SMAM1TA Sidoarjo, Hari Senin, 22 

April 2019 pukul 11.00. 
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Apa yang dikemukakan oleh peserta didik bahwa kepala 

sekolah itu memang benar yang memimpin sekolah. Tapi jika 

diliahat dari kepemimpinan yang sukses itu harus melewati 

kendala-kendala di dalam memimpin. Hal ini sesuai dengan apa 

yang dijelaskan oleh kepla sekolah: 

“Kendala dalam memimpin sekolah ada 2 yakni intern dan 

ekstern. Kalau intern dari saya sendiri (kepala sekolah) 

berupa keterbatasan waktu dan kesehatan, kalau ekstern ada 

makro dan mikro, kalau makro dalam arti luas dan mikro 

dalam sekolah ini sendiri contohnya: administrasi sekolah, 

kehadiran bapak/ibu guru dan siswa, da tunggakan SPP”. 

(S.W. KS /22-04-2019)
88

  

 

Adapun penjelasaan mengenai kepemimpinan pendidikan/ 

kepemimpinan kepala sekolah diatas, di dalam memimpin pasti 

banyak kendala yang harus dilalui oleh kepala sekolah agar bisa 

dikatakan layak untuk memimpin sekolah. Pemimpin seharusnya 

dalam membuat peraturan tata tertib dilakukan secara musyawarah, 

memberikan kebebasaan tapi yang bertangggung jawab dan juga 

harus bersikap toleransi yakni mengahargai pendapat atau kreasi 

para guru-guru, karyawan dan siswa. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan dari waka kesiswaan sebagai berikut: 

“Ada beberapa peraturan yang dibuat sendiri-sendiri dan 

ada yang bersama-sama, artinya peraturan itu diambil dari 

bawah pimpinan kepala sekolah, contoh terkait tata tertib 

kedisiplinan waktu masuk, seragam, atribut dan lain-lain. 

Kepala sekolah juga memberikan kebebasan kepada 

                                                           
88

 Hasil wawancara dengan bapak Zainal Arif Fakhrudin, Kepala Sekolah, di SMAM1TA 

Sidoarjo, Hari Senin, 22 April 2019 Pukul 12.30 
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bawahan tapi yang bertanggung jawab, artinya bebas yang 

sesuai dengan tugas, sesuai dengan kemampuan agar tugas 

yang diberikan bisa tercapai dan selesai dengan tepat 

waktu. Selain itu kepala sekolah selalu mengikutsertakan 

saya, dalam mengambil sebuah keputusan, setidaknya 

meminta pertimbangan, kalau dengan guru dan staf saya 

tidak tau, yang saya tau kepala sekoah terbuka kepada 

waka-waka yang ada di SMAM1TA Sidoarjo. Menurut 

saya kepala sekolah di SMAM1TA Sidoarjo adalah 

pemimpin yang teladan karena beliau selalu datang tepat 

waktu, tidak pernah melihatkan kelemahannya di depan 

guru-guru dan siswa-siswinya bisa kita lihat dalam 

kesehariannya.” (S.W. WKS.KKS/16-04-2019)
89

 

Apa yang dikemukakan data diatas sebagai bukti bahwa 

kepala sekolah harus memberikan contoh yang baik dan memiliki 

sifat toleransi, tanggung jawab dan lain-lain. Hal ini juga 

dikemukakan oleh staf kesiswaan dan guru sebagai berikut: 

“Di dalam membuat peraturan tata tertib pasti yang paling 

penting dan utama melibatkan kepala sekolah, yang kedua 

jika mengenai kedisiplinan melalui waka kesiswaan. 

Didalam waka kesisswaan itu ada tiga: yang ke-1 

menanungi dalam bidang kultum, yang ke-2 kedisiplinan 

dan yang ke-3 ektrakulikuler. Selain itu Kepala sekolah 

meberikan kebebasan yang bertanggung jawab untuk 

mengerjakan tugas masing-masing. Tetapi tugas itu tidak 

langsung diberikan kepada kami melalui waka semisal: 

waka sekolah, waka prasarana, waka kesiswaan, waka 

humas dan waka kurikulum semua itu akan disampaikan 

kepada guru, staf, karyawan dan siswa untuk mengerjakan 

tugas yang mereka kerjakan.” (S.W.GS.KKS/22-04-2019)
90

 

Berdasarkan data diatas, bisa kita ketahui bahwa kepala 

sekolah juga memberikan kebebasan untuk mengerjakan tugas 

kepada staf dan guru melalui waka-waka tetapi tugas tersebut harus 
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dipertanggungjawabkan oleh dirinya sendiri. Jadi kepala sekolah 

itu sangat berperan penting di dalam Lembaga Pendidikan. Hal ini 

sesuai dengan yang dikemukakan oleh Waka Kesiswaan sebagai 

berikut:  

“Kepala sekolah sangat berperan penting di dalam sekolah, 

jika kepala sekolah tidak ada di sekolah dikarenakan ada 

tugas diluar sekolah, sekolah harus berjalan dengan baik 

semestinya.  SMAM1TA Sidoarjo di dalamnya ada system 

sekolah yang dinamakan dengan maajemen sekolah”. 

(S.W.WKS.KKS/16-04-2019)
91

 

Adapun data di atas kepala sekolah itu sebagai penggerak 

utama dan peranan terpenting di dalam sekolah, walaupun beliau di 

luar sekolah tetap sekoalh itu harus berjalan dengan baik. Hal ini 

sesuai dengan yang dikemukakan oleh Staf dan Guru sebagai 

berikut: 

“Iya kepala sekolah adalah peranan yang sangat penting di 

dalam sekolah, adanya kepala sekolah maka terbentuklah 

struktur kepengurusan sekolah dan tugas-tugas yang wajib 

dikerjakan oleh individu, dan sekolah itu bisa maju atau 

tidak juga tergantung oleh kepala sekolah, dan menurut 

saya kepala sekolah itu selalu meamksimalkan 

kemampuannya untuk menjadi yang terbaik”. 

(S.W.GS.KKS/22-04-2019)
92

  

Berdasarkan data diatas menunjukkan bahwa karena ada 

kepala sekolah maka terbentuklah struktur kepengurusan sekolah 

dan mempunyai tugas-tugas masing. Hal berikut akan dijelaskan 

oleh siswi kelas 12 yang bernama Revalia sebagai berikut:  
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“Peran kepala sekolah didalam sekolah adalah mengawasi 

seluruh kegiatan disekolah untuk memajukan kualitas 

sekolah dan juga guru-gurunya menjadi pendidik yang 

profesional”. (S.W.PD.KKS/22-04-2019)
93

 

Apa yang ada di atas bahwa peran kepala sekolah itu 

mengawasi agar kualitas sekolah lebih baik beserta guru-gurunya 

juga. Kepala sekolaha adalah tauladan bagi warga sekolah. Hal ini 

sesuai dengan yang dikemukakan oleh siswi kelas  

“Peranan kepala sekolah itu sangat penting di daalam 

sekolah, kalau kita liat dari jabatannya kepala sekolah 

adalah seorang pemimpin dan kalua kita liat dari contoh 

perilaku, kepala sekolah adalah contoh/suri tauladan yang 

baik kepada guru-gurunya, murid-muridnya, para staf dan 

karyawannya”. (S.W.PD.KKS/22-04-2019)
94

 

Apa yang disampaikan data diatas menunjukkan dan 

diungkapkan lagi bahwa kepala sekolah adalah factor yang paling 

sangat berperan didalam sekolah. Kita lihat dari segi fungsi kepala 

sekolah sebagai Educator (pendidik). Hal ini sesuai dengan yang 

dikemukakan oleh Waka Kesiswaan sebagai berikut: 

“Kepala sekolah selalu memperhatikan tingkat kompetensi 

dan keahlian yang dimiliki oleh guru&staf. Bukan hanya 

mengajar sesuai jurusan saja, tapi jika guru tersebut mampu 

dan menguasai di bidang lain maka guru tersebut boleh 

menempati posisi yang mereka mampu dan kuasai dan tetap 

dikontrol oleh kepala sekolah.” (S.W.WKS.KKS/16-04-

2019)
95
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Data diatas memang benar, fungsi kepala sekolah sebagai 

pendidik itu harus selalu memperhatikan kompetensi dan keahlian 

paar pendidik. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh 

Guru&staf sebagai berikut: 

“Iya memang harus kepala sekolah itu memperhatikan 

tingkat kompetensi dan keahlian, dan juga kepala sekolah 

harus bisa memilah-milah mana yang mampu menjadi 

wakasek, waka kurikulum, waka humas, waka sarpras, dan 

staf-stafnya untu menjadikan sekolah itu menjadi lebih 

maju dan lebih baik dari tahun sebelumnya.”( 

S.W.GS.KKS/22-04-2019)
96

   

Adapun yang disampaikan data diatas menunjukkan kepala 

sekolah sebagai pendidik itu harus selalu memperhatikan 

kompetensi dan keahlian para pendidik, khususnya dalam membagi 

tugas. Kita lihat dari segi fungsi kepala sekolah sebagai Manajer. 

Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Waka Kesiswaan, 

Guru, & Staf sebagai berikut: 

“Kepala sekolah juga memberikan kesempatan kepada para 

pendidik untuk melanjutkan S-2 di UMSIDA dengan 

membayar setengah harga.” (S.W.WKS.GS.KKS/16-04-

2019)
97

 

Apa yang dijelaskan dari data diatas bahwa kepala sebagai 

manajer salah satunya yaitu memberikan kesempatan kepada 

pendidik untuk melanjutkan pendidika S-2. Kita lihat dari segi 
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fungsi kepala sekolah sebagai Supervisor. Hal ini sesuai dengan 

yang dikemukakan oleh Guru, & Staf sebagai berikut: 

“Salah satu tugas pokok kepala sekolah yaitu sebagai 

supervisor yakni mampu mengawasi dan mengendalikan 

dalam meningkatkan kinerja para pendidik contohnya: 

melaksanakan penelitian sederhana untuk memperbaiki 

situasi dan kondisi kelas dalam proses belajar mengajar 

yang sedang berlangsung.” (S.W.GS.KKS/22-04-2019)
98

 

Adapun penjelasan di atas mengatakan bahwa kepala 

sekolah sebagai supervisor itu yang mampu mengawasi dan 

mengendalikan dalam kinerja para pendidik agar lebih baik. Kita 

lihat dari segi fungsi kepala sekolah sebagai Motivator. Hal ini 

sesuai dengan yang dikemukakan oleh Guru, & Staf sebagai 

berikut: 

“Kepala sekolah selalu memotivasi para pendidik, staf, 

guru, karyawan dan siswa, dan beliau selalu memberikan 

solusi ketika memberikan motivasi, baik secara individu 

atau secara terbuka. ”(S.W.GS.KKS/22-04-2019)
99

 

 

2. Kedisiplinan Peserta Didik 

Menurut Prijodarminto 2015, mengatakan bahwa disiplin adalah 

suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui proses dari 

serangkaian perilaku yang menunjukkan sebagai nilai-nilai ketaatan. 
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Seorang guru dalam rangka meningkatkan disiplin dan rasa 

tanggung jawab siswa di sekolah, tidak harus menyatakan peraturan 

dan konsekuensinya bila siswa melanggarnya konsekuensi ini 

dilakukan secara bertahap, dimulai dari peringatan, teguran, disuruh 

mengahadap kepala sekolah, dan dilaporkan kepada orang tuanya 

tentang pelanggaran yang dilakukannya di sekolah. Hal yang sangat 

efektif dalam meningkatkan disiplin siswa adalah dengan pembiasaan. 

Disiplin merupakan nilai yang telah tertanam dalam diri peserta didik 

yang menjadi bagian dalam kepribadinya. 

Tips yang dapat membantu membiasakan diri kita menjadi orang 

yang berdisiplin Misalnya: Melihat setiap kesempatan baru sebagai 

pengalaman hidup baru yang menyenangkan, Mengerjakan tugas lebih 

cepat lebih baik sehingga tidak mengganggu pikiran terus-menerus, 

Membiasakan diri membereskan apa yang sudah dimulai, dan 

Merencanakan yang akan datang, dengan tetap menghadapi masa 

sekarang.
100

 Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Waka 

Kesiswaan sebaagi berikut: 

“Disiplin adalah taat terhadap peraturan. Disiplin akan tumbuh dari 

masing-masing orang tersebut melalui kebiasaan. Tips yang bisa 

membiasakan siswa disiplin di sekolah meliputi: harus datang tepat 

waktu, tidak boleh terlambat, menggunakan seragam sesuai 

prosedur aturan sekolah, membiasakan berpakaian yang rapi, 

membiasakan menghargai waktu, untuk siswa baru yakni 

membiasakan budaya baru di lingkungan sekolah baru saja ia 
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duduki di bangku sekolah yang baru”. (S.W.WKS.UPEK/16-04-

2019)
101

 

 

Adapun data diatas menunjukkan bahwa disiplin itu karena 

kebiasaan dan harus diterapkan dalam kehidupan sehari-hari baik di 

sekolah maupun di rumah. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan 

oleh Staf dan Guru sebagai berikut: 

“Disiplin itu kegiatan yang dilakukan mulai datang ke sekolah 

pukul berapa, waktu istirahat dan waktu pulang dengan tepat 

waktu. Disiplin juga saya tanamkan kepada anak didik saya. Agar 

melakukan seuatu hal dengan tertib dan tepat waktu”. (S.W.GS. 

UPEK /22-04-2019)
102

 

 

Adapun data diatas menunjukkan bahwa disiplin itu karena 

kebiasaan dan harus diterapkan dalam kehidupan sehari-hari baik di 

sekolah maupun di rumah. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan 

oleh peserta didik sebagai berikut: 

“Disiplin itu menaati peraturan dan tidak melanggarnya dan bisa 

memanaj waktu dengan cepat dan tepat”. (S.W.PD. UPEK /22-04-

2019)
103

 

 

Adapun data diatas bahwa disiplin itu sangat penting dan harus 

ditanamkan di dalam setiap peserta didik. Mengenai bagaimana 

kedisiplinan itu harus diawali dari kebiasaan dan lingkungan sekolah. 

Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Guru Staf sebagai 

berikut: 
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“Peserta didik itu dari kalangan atau lulusan yang berbeda-beda 

dari sekolah sebelumnya. Pasti mempunyai kedisiplinan yang 

berbeda-beda pula, meskipun SMAM1TA belum memberikan 

wujud kedisiplinan yang tinggi, tetapi sekolah ini memberitahu 

bahwa kedisiplinan itu sangat penting”. (S.W.GS. UPEK /22-04-

2019)
104

 

 

Apa yang ada data di atas bahwa kedisiplinan anak itu berbeda-

beda dari asal sekolah dan karakter pribadi anak itu sendiri. Sebelum 

berbicara tentang pelanggaran maka akan diadakan tata tertib bertujuan 

untuk mendisiplinkan peserta didik. Hal ini sesuai dengan apa yang 

dikemukakan oleh Waka ksiswaan sebagai berikut: 

“Tujuan diadakannya kode etik/tata tertib yaitu agar sama-sama 

mengetahui, tata tertib berupa tulisan berguna untuk saling 

mengingatkan, sebagai warning/ pengingat untuk diri kita sendiri”. 

(S. W.WKS.UPEK/16-04-2019)
105

 

 

Adapun data diatas bahwa tujuan diadakan tata tertib itu agar tidak 

terjadi pelanggaran atau melakukan kesalahan. Mengenai bagaimana jika 

ada siswa yang melakukan kesalahan maka akan di ingatkan walimuridnya 

lewat WA agar tidak terlambat lagi. Hal ini sesuai dengan yang 

dikemukakan oleh kepala sekolah sebagai berikut: 

“Semua sekolah pasti ada tata tertib dan harus dijalankan sesuai 

peraturan tetapi semua Lembaga tidak mungki 100% pasti ada 

beberapa persen yang melanggar, di SMAM1TA ini yang paling 

banyak melakukan kesalahan adalah keterlamabatan sekolah 

karena macet dan begadang larut malam tapi semua itu bisa 

diansipasi oleh orang tua masing-masing karena wali kelas selalu 

mengingatkan wali murid agar tidak terambat sekolah disuruh 
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berangkat pagi agar tidak macet, memberitahunya lewat WA, SMZ 

atau Telepon”. (S.W.KS.UPEK/22-04-2019)
106

 

 

Apa yang dikatakan kepala sekolah bahwa peserta didik ada 

melakukan kesalahan maka tidak usah dimarahi tapi diberi peringatan 

kepada orang tuanya agar orang tua juga ikut mengantisipasi anak-

anaknya tersebut. Tapi jika melanggar peraturan sudah melewati batas 

maka ada hukuman yang mendidik. Berikut sesuai dengan apa yang 

dikemukakan oleh Guru Staf yaitu:  

“Jika ada siswa yang melanggar peraturan maka siswa tersebut 

harus sanggup menanggung resiko, jika sampai mengulangi 

pelanggaran seabanyak 3x ke atas maka oarng tua akan ditelfon 

untuk dipanggil ke sekolah dan anak akan dipulangkan apaabila 

pelanggarannya terlalu berat”. (S.W.GS. UPEK /22-04-2019)
107

 

 

Adapun data diatas bahwa tujuan diadakan tata tertib itu agar tidak 

terjadi pelanggaran atau melakukan kesalahan. Mengenai bagaimana jika 

ada siswa yang melakukan kesalahan maka harus bersedia menaggung 

resiko. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh peserta didik sebagai 

berikut: 

“Jika ada siswa yang melanggar peraturan yang saya ketahui yaitu 

keterlambatan masuk sekolah itu menulis saya tidak akan terlambat 

sebanyak mungkin dengan atau 1 kertas folio full. Kalau 
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melakukan kesalahan di kelas itu berupa peringatan dan teguran”. 

(S.W.PD. UPEK/22-04-2019)
108

 

 

Adapun yang dijelaskan dari data di atas bahwa hukuman 

mendidik itu akan bisa menjadi anak jenuh dan tidak akan mengulanginya 

lagi. Berbicara hukuman di sekolah sebenarnya tidak ada yang Namanya 

hukuman dtau mengadili adanya adalah pembinaan. Hal sesuai yang 

diterangkan oleh kepala sekoah bahwa sebagai berikut: 

“Menghukum siswa yang melakukan kesalahan melalui pembinaan 

harus ditunjukkan yang salah menjadi benar, yang tidak tau 

menajdi tau dan yang sulit menjadi mudah, di sekolah ini tidaka 

ada pengadilan, hukuman dan sanksi adanya adalah pembinaan”. 

(S.W.KS. UPEK /22-04-2019)
109

 

 

Adapun data diatas bahwa hukuman yang baik adalah pembinaan. 

Jika anak tersebut dibina terus-menerus dengan halus dan rasa kasih 

saynag maka anak tersebut tidak akan melanggar lagi, dan bisa jadi 

menjadi anak yang rajin atau disiplin, akhirnya mendapatkan reward dari 

sekolah tersebut karena kedisiplinan atau kerajinannya tadi. Hal ini sesuai 

dengan apa yang disampaikan oleh kepala sekolah sebagai berikut: 

  

“Anak-anak yang paling rajin ada rewardnya tersendiri di 

umumkan seusai sholat berjama’ah dan dikasih sebuah bingkisan, 

anak yang berprestasi dibebaskan biaya spp selama 1 semester / 2 

semester”. (S.W.KS. UPEK /22-04-2019)
110
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Adapun data diatas bahwa setiap apa yang mereka lakukan harus 

dipertanggung jawabkan baik itu kesalahan atau tugas. Mengenai 

bagaimana mendisiplinkan itu ada beberapa tips yang setiap sekolah itu 

pasti ada caranya masing-masing. Hal ini sesuai dengan yang 

dikemukakan oleh Guru Staf sebagai berikut: 

“Tips untuk mendisiplinkan peserta didik yaitu kita harus 

faham dan sadar bahwa kita di sekolah itu untuk belajar dan 

menuntut ilmu, semua peraturan yang ada di sekolah itu harus 

ditaati dan dijalankan sesuai prosedur peraturan yang ada di 

sekolah.” (S.W.GS. UPEK /22-04-2019)
111

 

 

Adapun data diatas bahwa tips mendisiplinkan dengan sadar dan 

faham bahwa peserta didik disekolah adalah untuk belajar. Kepala sekolah 

dan guru adalah tauladan bagi peserta didiknya, jika atasan disiplin maka 

bawahan juga ikut melaksanakn kedisiplinan dengan sadar dan ikhlas dari 

dirinya sendiri Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh peserta didik 

sebagai berikut: 

“Tips mendisiplinkan peserta didik yaitu adalah contoh tauladan 

seperti setiap pagi yang bagian kebagian guru piket bersama saya 

maka akan datang pagi untuk menyambut anak-anak dengan salam 

dan salim semua akan ada ikatan tersendiri, dan dibisikkan 

kalimat-kalimat yang humanis kepada peserta didik. Cara kepala 

sekolah mendisiplinkan peserta didik yaitu: tauladan, memberi 

reward dan semacam pelatihan, karena di dalam pelatihan ada 

peningkatan, pengembangan ilmu dan peningkatan wawasan, orang 

tanpa wawasan itu tidaka akan bisa cerdas, dengan wawasan yang 

banyak dan tinggi dia akan cepat mendapatkan solusi dalam setiap 
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masalah yang dia alami, dan tidak suka marah-marah”. (S.W.KS. 

UPEK /22-04-2019)
112

 

 

Adapun data diatas bahwa tips mendisiplinkan dengan sadar dan 

dengan sabar penuh kasih saying agar anak-anak melaksanakan kewajiban 

sebagi pelajar juga mempunyai rasa yang ikhlas. Kewajiban pelajar adalah 

belajar dan haknya adalah menerima fasilitas. Hal ini sesuai dengan yang 

dikemukakan oleh peserta didik sebagai berikut: 

“Hak bagi pelajar yaitu belajar, mendapatkan fasilitas dan 

mengembangkan kreativitas”. (S.W.PD. UPEK /22-04-2019)
113

 

 

Adapun data diatas bahwa hak pelajar pasti menerima fasilitas dan 

kewajiban pelajar adalah belajar. Hal ini juga sesuia yang 

diungkapkanoleh peserta didik sebagai berikut: 

“Hak seorang pelajar adalah mendapatkan fasilitas yang 

mendukung pada waktu belajar kewajiban kita yaitu belajar dan 

membayar spp”. (S.W.PD. UPEK /22-04-2019)
114

  

 

Adapun data diatas bahwa hak seorang pelajar salah satunya 

mendapatkan fasilitas yang sesuai dengan apa yang dia buuhkan. Jika 

fasilitas memadai amka mudrifd di dlam kelas akan nyaman untuk 

menerima pelajaran dengan memperhatikan apa yang diterangkan oleh 

guru tersebut. Hal ini sesui dengan yang diungkapkan oleh peserta didik 

sebagai berikut: 
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“Di dalam kegiatan belajar mengajar saya selalu memperhatikan 

dan jika guru tersebut memberikan kesempatan untuk bertanya 

maka saya akan bertanya dan jika guru tersebut diam saja tidak 

menawarkan pertanyaan maka saya diam dan tidak bertanya”. 

(S.W.PD. UPEK/22-04-2019)
115

 

 

Adapun data diatas bahwa guru tidak hanya menerangkan saja tapi 

harus menanyai apakah anak-anak faham atau tidak dan tidak boleh egois 

untuk mengiyakan bahwa yang dijelaskan itu harus disetujui dan anak-

anak tidak boleh mengeluarkan pendapat. Hal seperti anak akan semakin 

menggerutu dibelakang dan menjadi anak yang tidak disiplin. Karena guru 

adalah contoh pertama didalam sekolah. Sebagaimana yang dijelaskan 

bahwa peserta didik yang disiplin bisa kita liat dari yang mengajar yakni 

kepala sekolah dan guru-guru yang menjadi tauladan bagi peserta didik. 

Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Guru Staf sebagai berikut: 

“Rumah saya ada di Surabaya tetapi saya berusaha tidak pernah 

terlambat kecuali ada hal yang tidak bisa ditinggalkan. Kalau 

kepala sekolah menurut saya datangnya selalu pagi sebelum anak-

anak datang ke sekolah kecuali kalau ada rapat atau kegiatan yang 

tidak bisa ditinggalkan. Untuk kegiatan keseharian peserta didik 

yaitu: datang jam 06.40 harus sudah ada di sekolah kemudian salim 

kepada bapak dan ibu guru yang piket harus datang pagi 

menyambut anak-anak, kemudian ank-anak absen melaui vinger 

print, setiap hari empat anak dipanggil sesuai jadwal untuk 

berbicara Bahasa inggris, Bahasa arab, berdoa, menyanyikan lagu 

Indonesia Raya dan Mars Muhammadiyah. Setelah itu mengaji 

bersama di kelas, kemudian pelajaran, jam 10 anak-anak istirahat, 

jam 12 sholat dzuhur berjama’ah, salah satu anak disuruh untuk 

kultum di depan para jama’ah seusai sholat dhuhur. jam 3 sore 

anak-anak sholat ashar berjama’ah dan jam 4 sore waktunya 
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pulang. Masuk sekolah pada hari senin-jum’at dan untuk hari sabtu 

hanya Ekstrakulikuler”. (S.W.GS. UPEK /22-04-2019)
116

 

Adapun data diatas merupakan tauladan dari kepala sekolah dan 

guru yang baik karena kedisiplinanya yang akan mejadikan peserta didik 

itu menjadi disiplin juga. Maka peserta didik pun harus berusaha bersikap 

disiplin dalam hal yang sepele yaitu keterlambatan sekolah pernah 

beberapa kali tapi harus diantasipasi oleh dirinya sendiri.  

“Kalau saya sendiri berusaha semaksimal mungkin untuk tidak 

melanggar peraturan walaupun terkadang pernah satu kali atau dua 

kali tetapi. Namanya juga manusia pasti banyak salahnya dan 

khilaf daripada benarnya. Yang benar hanya milik Allah SWT”.  

(S.W.PD. UPEK /22-04-2019)
117

 

 

Apa yang diucapkan oleh peserta didik tersebut memang benar 

manusia banyak salah dan sering lupa tapi juga harus berusaha untuk tidak 

melanggar. Hal ini di dukung oleh siswi dari kelas 11 sebagi berikut:  

“Saya kalau di sekolah, Insya Allah tidak pernah melanggar. Kalau 

waktunya belajar ya belajar saya tidak akan berbicara mengenai 

apapun kecuali mengenai pelajaran, waktunya istirahat ya istirahat, 

sholat ya sholat. Pernah satu kali melanggar yaitu mengenai kaos 

kaki”. (S.W.PD. UPEK /22-04-2019)
118

 

 

Adapun data diatas merupakan termasuk salah satu anak yang 

berusaha untuk disiplin pada dirinya sendiri agar tidak melanggar 

peraturan. walaupun di dalam sekolah pasti ada beberapa yang melanggar 

peraturan meskipun tidak banyak. Pada pelanggaran itu pasti ada 
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hukuman/pembianaan bagi siswa agar tidak mengulangi pelanggaran itu 

kembali. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Guru Staf sebagai 

berikut: 

“Untuk siswa yang melanggar suatu kesalahan tata tertib. Yang 

wajib menegur yaitu Waka kesiswaan kemudian diberikan ke Guru 

BK, jika anak tersebut mealnggar 1 kali maka hukumannya adalah 

didata, diingatkan dan disuruh sholat dhuha, jika melanggar 2 kali 

maka disuruh mengaji sebanyak 2-3 lembar, kultum dan yang 

melanggar 3 kali maka anak tersebut diajak keruangan tertutup dan 

di kasih motivasi dan peringatan oleh Guru BK, Wakasis dan 

Kepala sekolah. Untuk yang melanggar berkali-kali maka orang 

tua akan dipanggil ke sekolah dan untuk memulangkan anak 

tersebut atau dikeluarkan anak tersebut”. (S.W.GS. UPEK /22-04-

2019)
119

 

 

Adapun data diatas merupakan hukuman dan pembinaan yang 

mendidik agar anak tidak semakin nakal lagi, memberontak dan merasa 

sadar bahwa apa yang dilakukan itu salah dan tidak akan mengulanginya. 

Anak yang peneliti wawancara kebetulan anak yang tidak pernah 

mendapat hukuman walaupunhukuman tersebut mendidik. Hal ini sesuai 

dengan yang dikatakan oleh peserta didik kelas 12 sebagai berikut: 

 

“Yang saya tau mengenai hukuman yang diberikan kepsek/guru 

kepada siswa yang melakukan subuah kesalahan, siswa tersebut 

disuruh ke aula untuk melaksanakan sholat dhuha”. 

(S.W.PD.UPEK/22-04-2019)
120
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Dari data diatas bahwa hukuman di SMAM1TA memang mendidik 

itu benar. Penjelasan dari siswi kelas 10 yang pernah terlambat masuk 

sekolah disuruh menulis sebanyak mungkin yaitu satu kertas folio full. Hal 

ini sesuai dengan yang dikemukan oleh peserta didik sebagi berikut: 

  

“Kalau hukuman bagi siswa yang melakukan kesalahan terlambat 

sekolah yaitu disuruh menulis satu kertas folio full yang berisi 

tulisan saya tidak akan teralmbat masuk sekolah”. 

(S.W.PD.UPEK/22-04-2019)
121

 

 

Adapun data diatas merupakan hukuman dan pembinaan yang 

mendidik agar anak tidak semakin nakal lagi, memberontak dan merasa 

sadar bahwa apa yang dilakukan itu salah dan tidak akan mengulanginya.  

Pada pelanggaran pasti ada hukuman atau pembinaan dan untuk anak yang 

mentaati dan rajin pastiada rewardnya. Hal ini sesuai dengan yang 

dikemukakan oleh Guru Staf sebagai berikut: 

“Reward untuk peserta didik itu ada beberapa siswa yang 

mendapatkan entah itu berupa pujian, barang atau uang”. 

(S.W.GS. UPEK /22-04-2019)
122

 

   

3. Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan 

Kedisiplinan Peserta Didik 

Menurut Martin dan Millower (2001); serta Willower dan 

Kmetz (2007), berdasarkan hasil-hasil kajiannya pada berbagai sekolah 
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unggulan yang telah sukses mengembangkan program-program dan 

kedisiplinan peserta didiknya, mengemukakan indicator kepala sekolah 

efektif sebagai berikut:
123

  Memiliki visi yang kuat tentang masa depan 

sekolahnya, dan mampu mendorong semua warga sekolah untuk 

mewujudkannya, Memiliki harapan tinggi terhadap prestatsi peserta 

didik dan kinerja seluruh warga sekolah dan Memprogramkan dan 

menyempatkan diri untuk mengadakan pengamatan terhadap berbagai 

aktivitas guru dan pembelajaran di kelas serta memberikan umpan 

balik (feedback) yang positif dalam rangka memecahkan masalah, 

memperbaiki pembelajaran dan Memberikan dukungan kepada para 

guru untuk menegakkan disiplin peserta didik. 

Memperhatikan pendapat Reisman dan Payne (1987:239-241), 

dapat dikemukakan 9 (Sembilan) strategi kepala sekolah dalam 

mendisiplinkan peserta didik, sebagai berikut:
124

 Upaya dalam 

meningkatkan kedisiplinan peserta didik dengan kasih sayang yaitu 

sebagai berikut: Melaksanakan tata tertib sekolah sesuai aturan yang di 

berlakukan, sehingga terciptanya ketertiban dan kepatuhan siswa 

terhadap aturan-aturan sekolah., Memberikan sanksi bagi siswa yang 

melanggar tata tertib sekolah sehingga siswa tidak lagi melanggar tata 

tertub sekolah , dan siswa yang lainnya  merasa takut apabila 
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 E. Mulyasa, Manajemen dan Kepemimpinan Kepala sekolah, (Jakarta : PT Bumi Aksara, 2012) 

h. 20-22 
124

 E. Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2012) h. 27-28 
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melanggar tata tertib sekolah dan juga Menggunakan pelaksanaan 

aturan sebagai alat untuk menegakkan kedisiplinan.
125

 

Berdasarkan yang saya teliti bahwa dikemukakan oleh kepala 

sekolah sebagai berikut: 

“Setiap sekolah membuat aturan-aturan yang harus ditaati, 

khususnya oleh warga sekolah, guru, peserta didik, karyawan, 

dan kepala sekolah. Aturan tersebut meliputi tata tertib waktu 

masuk dan pulang sekolah, kehadiran di sekolah dan di kelas  

serta proses pembelajaran yang sedang berlangsung. Dalam 

meningkatkan kedisiplinan, diharapkan dapat meningkatkan 

efektivitas jam belajar sesuai dengan waktu yang telah 

ditetapkan dan meningkatkan iklim belajar yang lebih kondusif 

untuk meningkatkan profesionalisme tenaga kependidikan agar 

mencapai hasil belajar peserta didik yang lebih baik. 

(S.W.KS.KKSKPD/22-004-2019)
126

 

Mengenai efektif kepala sekolah berpendapat bahwa sebagai berikut: 

“Efektif itu terbagi menjadi dua yaitu : aktif dan fakultatif . 

efektif aktif itu murni pembelajaran di kelas setiap hari, kalau 

efektif fakultatif di bulan suci romadhan”. 

(S.W.KS.KKSKPD/22-004-2019)
127

 

Sedangkan efektif menurut waka kesiswaan sebagai berikut: 

 

“Efektif adalah simple, mudah, cepat dan sesuai. 

Kepemimpinan yang efektif itu bisa kita lihat dari segi 

manajemen. Di SMAM1TA ini menurut saya 

kepemeimpinannya sudah efektif, buktinya bisa kita liat dari 

pembagian job yang sesuai dan berjalan dengan lancar, 

komunikasi interpersonal (kepada orang lain) baik contoh: 

ketika guru atau siswa tersebut ada masalah maka kepala 

sekolah menanyai orang tersebut secara individu diruanagan 

tertutup, mencarikan solusi dan setelah itu harus ada 

perubahan”. (S.W.WKS.KKSKPD/16-04-2019)
128

 

                                                           
125

 Jurnal Ilmiah Kependidikan Vol. 3 No. 3 November 2016, hal. 264-265 
126

  Hasil wawancara dengan bapak Zainal Arif Fakhrudin, Kepala Sekolah, di SMAM1TA 

Sidoarjo, Hari Senin, 22 April 2019 Pukul 12.30 
127

  Hasil wawancara dengan bapak Zainal Arif Fakhrudin, Kepala Sekolah, di SMAM1TA 

Sidoarjo, Hari Senin, 22 April 2019 Pukul 12.30 
128

 Hasil wawancara dengan bapak Edwin Yogi Layaranata, Waka Kesiswaan, di SMA 

Muhammadiiyah 1 Taman Sidoarjo, Hari Selasa, 16 April 2019 Pukul 11.00 
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Berdasarkan penjelasan dari waka kesiswaan maka guru staf 

berpendapat juga bahwa : 

“Efektif itu semaksimal mungkin untuk melakukan kewajiban dengan 

cepat dan tepat”. (S.W.GS.KKSKPD/16-04-2019)
129

 

 

Dengan adanya efektif maka kepemimipnan itu akan menjadi baik 

dilembaga Pendidikan. Hai ini dikatakan oleh kepala sekolah sebagai 

berikut: 

 

“Kepemimpinan yang baik itu harus ada parameternya yang bisa 

mengetahui itu tim dinas, kalau saya berusaha memaksimalkan untuk 

menajadi yang terbaik Dalam segala hal apapun pasti saya sharing dan 

musyawarahkan mengenai sebuah aturan, mengambil keputusan dan 

lain-lain karena di dalam sekolah ada wakasek, staf, sekretaris dan 

bendahara semua itu ada raker, karena dalam setiap raker itu akan 

dibahas pada setiap bidang masing-masing, dan kepala sekolah hanya 

bertugas mengomando, memberikan solusi dan harus ada perubahan. 

Kepemimpinan kepala sekolah yang efektif yaitu kepala sekolah yang 

peka terhadap lingkungan, setiap hari bisa hadir di sekolahan sehingga 

bisa dapat berbicara secara langsung seluruh komponen yang ada di 

sekolah. Termasuk kepala sekolah pemimpin yang proaktif. 

(S.W.WKK.KKSKPD/22-004-2019)
130

 

 

Berikut juga diperkuat oleh Guru dan staf mengenai kepemimpinan 

kepala sekolah ayang efektif sebagai berikut: 

“Kepemimpinan kepala sekolah disini saya kira sudah efektif seperti 

memanfaatkan waktu yang ada untuk para guru, karyawan dan siswa 

selalu mempehatikan kelebihan dan kekurangan untuk membina 

menuju kebaikan dan mewujudkan sekolah tersebut menjadikan siswa 

yang cerdas, sholih-sholihah dan selalu bersikap baik kepada rang lain. 

Program mendisiplinkan peserta didik yaitu kegiatan hizbul wathon, 

paskibraka, dan tapak suci”. (S.W.GS.KKSKPD/16-04-2019)
131
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Pada data diatas menegmukakan bahwa efektif itu bisa mewujudkan 

sekolah tersebut menjadi lebih baik. Berikut ini cara mendisiplinkan 

peserta didik menurut kepala sekolah sebagai berikut: 

 

“Cara memimpin guru dengan baik itu dengan cara memanusiakan 

manusia maksudnya menjaga perasaan para guru, staf, karyawan dan 

siswa. Agar setiap yang mereka kerjakan itu penuh dengan keikhlasan 

dan tanggung jawab pada dirinya masing-masing. Jika ada guru yang 

melakukan kesalahan saya akan ajak diskusi bareng tidak di depan 

forum tapi dalam ruangan secara empat mata pribadi kemudian dibina 

dengan halus. Wewenang untuk membina yang pertama adalah kepala 

sekolah kemudian wakasek, wakasis, waka kurikulum, waka sarpras, 

waka humas jika ada yang melanggar kesalahan pada guru, staf dan 

karyawan yang membina ya waka-waka tersebut jika masih terjadi 

kesalahan maka kepala sekolah sendiri yang membina.” 

(S.W.KS.KKSKPD/22-004-2019)
132

 

 

 

Menurut siswa yang peneliti wawancarai bahwa ada kedisiplinan 

memakai pakaian, waktu dan dalam beribadah. Kepala sekolah 

megatakan sebagai berikut: 

“Kedisiplinan berupa pakaian pada hari jum’at wajib memakai baju 

busana muslim, sepatu bebas dan pada satu bulan minggu pertama 

semua peserta didik dan guru  memakai pakaian adat jawa. 

Kedisiplinan mengenai waktu , iya ada setiap pembelajaran di 

dalam kelas ibu /bapak guru selalu memberikan kontrak belajar 

agar belajar semakin disiplin dan semangat untuk belajar. Dan juga 

Kedisiplinan dalam beribadah itu juga ada, jika mendengar adzan 

anak-anak langsung bergegas pergi wudhu untuk berwudhu dan 

duduk di berbaris-baris menempati shof-shof yang kosong biar 

tidak bolong, menunggu samapi semuanya sudah selesai maka 

sholat akan dimulai.” (S.W.KS.KKSKPD/22-004-2019)
133
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Untuk meningkatkan kedisiplinan sekolah ini mempunyai kegiatan 

yang ada di SMAM1TA Sidoarjo. Yang diungkapkan oleh waka 

kesiswaan sebagai breikut: 

“Program-Program kedisiplinan di SMAM1TA ini antara lain: 

Apel dilaksankan setiap 3 mingu sekali, memakai baju muslim 

pada hari jum’at, memakai baju adat minggu pertama setiap bulan 

sekali, kegiatan LDKS, seminar pengembangan diri, kajian siswa 

mengenai kedisiplinan, mentoring dari POLSEK atau KORAMIL, 

Hisbul wathon (seperti kegiatan pramuka), semua kegiatan pasti 

ada perencanaanya, implementasi dan evaluasinya. Dari program 

Kedisiplinan itu akan mebuahkan hasil berupa prestasi contohya: 

tapak suci ada 2 kejuaraan, karya tulis ilmiah ada 3 kejuaraan”.  

(S.W.WKS.KKSKPD/16-04-2019)
134

  

  

 

C. Analisis Temuan Penelitian 

Pada bagian ini peneliti akan menyampaikan hasil analisis data tentang 

Kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan kedisiplinan peserta 

didik di SMA Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo. Data tersebut akan 

disajikan sesuai dengan deskripsi temuan penelitian di atas. 

1. Kepemimpinan Kepala Sekolah 

Berdasarkan analisis hasil penelitian yang peneliti lakukan, 

menunjukkan bahwa Kepemimpinan adalah merupakan kemampuan 

seseorang untuk menyakinkan/mempengaruhi orang lain agar orang 

lain itu dengan sukarela mau diajak untuk melaksanakan 

kehendaknya.
135
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 Hasil wawancara dengan bapak Edwin Yogi Layaranata, Waka Kesiswaan, di SMA 

Muhammadiiyah 1 Taman Sidoarjo, Hari Selasa, 16 April 2019 Pukul 11.00 
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Dinding Nurdin, Pengelolaan Pendidikan dari Teori Menuju Implementasi, (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2015), h. 64 
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Berbicara tentang Kepala sekolah yaitu seorang tenaga 

fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu sekolah di 

mana diselenggarakan proses pembelajaran, atau tempat di mana 

interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan murid yang   

menerima pelajaran.
136

  

Kepala sekolah di SMAM1TA ini bertugas untuk membina, 

mengatur dan mengawasi di dalam Lembaga Pendidikan / sekolah 

dana da nilai karakter didalamnya. Mengenai tipe-tipe kepemimpinan 

yang sudah saya teliti, kepemimpinan di SMAM1TA ini merupakan 

tipe kepemimpinan demokratis yaitu peraturan yang dibuat secara 

bersama-sama, artinya peraturan itu diambil dari bawah pimpinan 

kepala sekolah, contoh terkait tata tertib kedisiplinan waktu masuk, 

seragam, atribut dan lain-lain.  

Kepala sekolah juga memberikan kebebasan kepada bawahan 

tapi yang bertanggung jawab, artinya bebas yang sesuai dengan tugas, 

sesuai dengan kemampuan agar tugas yang diberikan bisa tercapai dan 

selesai dengan tepat waktu. Selain itu kepala sekolah selalu 

mengikutsertakan waka-waka dalam mengambil sebuah keputusan, 

setidaknya meminta pertimbangan, Menurut hasil yang saya teliti  

kepala sekolah di SMAM1TA Sidoarjo adalah pemimpin yang teladan 

karena beliau selalu datang tepat waktu, tidak pernah melihatkan 

                                                           
136

Kompri, Manajemen Sekolah “Orientasi Kemandirian Kepala Sekolah “, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2015), h. 1  
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kelemahannya di depan guru-guru dan siswa-siswinya bisa kita lihat 

dalam kesehariannya.  

Menurut penelitian yang sduah saya teliti peranan kepala itu 

sangat penting di dalam sekolah, adanya kepala sekolah maka 

terbentuklah struktur kepengurusan sekolah dan tugas-tugas yang 

wajib dikerjakan oleh individu dengan baik,  

Jika kita lihat dari fungsi kepala sekolah yang sudah saya teliti, 

sekolah ini sudah memenuhi beberapa fungsi dan menjalankan tugas 

dan fungsinya dengan benar. Dari hasil yang saya teliti kepala sekolah 

selalu memperhatikan tingkat kompetensi dan keahlian yang dimiliki 

oleh guru,staf dan siswa. Kepala sekolah memberikan kesempatan 

kepada para pendidik untuk melanjutkan S-2 di UMSIDA dengan 

membayar setengah harga. Kepala sekolah mampu mengawasi dan 

mengendalikan dalam meningkatkan kinerja para pendidik. Selain itu 

Kepala sekolah selalu memotivasi para pendidik, staf, guru, karyawan 

dan siswa, dan beliau selalu memberikan solusi ketika memberikan 

motivasi, baik secara individu atau secara terbuka.  

2. Kedisiplinan Peserta Didik 

Disiplin adalah kesadaran untuk melakukan hal sesuatu dengan 

tertib dan teratur sesuai dengan peraturan-peraturan yang berlaku 

dengan penuh tanggung jawab tanpa paksaan dari siapapun.
137
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Ibid Ali Imron, h. 172 
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Peserta didik adalah suatu keadaan tertib dan teratur yang 

dimiliki oleh peserta didik di sekolah, tanpa ada pelanggaran-

pelanggaran yang merugikan baik secara langsung maupun tidak 

langsung terhadap peserta didik sendiri dan terhadap sekolah secara 

keseluruhan.
138

 

Hasil yang sudah saya teliti bahwa Disiplin adalah taat 

terhadap peraturan. Disiplin akan tumbuh dari masing-masing orang 

tersebut melalui kebiasaan. Tips yang bisa membiasakan siswa disiplin 

di sekolah meliputi: harus datang tepat waktu, tidak boleh terlambat, 

menggunakan seragam sesuai prosedur aturan sekolah, membiasakan 

berpakaian yang rapi, membiasakan menghargai waktu, untuk siswa 

baru yakni membiasakan budaya baru di lingkungan sekolah baru saja 

ia duduki di bangku sekolah yang baru. Hak bagi pelajar yaitu belajar, 

menadapatkan fasilitas dan mengembangkan kreativitas.  

Setiap kedisiplinan itu harus menaati peraturan atau tata tertib. 

Tujuan diadakannya kode etik/tata tertib di sekolah SMAM1TA ini 

yaitu agar sama-sama tau, tata tertib berupa tulisan berguna untuk 

saling mengingatkan, sebagai warning/ pengingat untuk diri kita 

sendiri 

Untuk siswa yang melanggar suatu kesalahan tata tertib. Yang 

wajib menegur yaitu Waka kesiswaan kemudian diberikan ke Guru 

BK, jika anak tersebut mealnggar 1 kali maka hukumannya adalah 

                                                           
138

Ibid Ali imron h. 173 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

107 
 

 
 

didata, diingatkan dan disuruh sholat dhuha, jika melanggar 2 kali 

maka disuruh mengaji sebanyak 2-3 lembar, kultum dan yang 

melanggar 3 kali maka anak tersebut diajak keruangan tertutup dan di 

kasih motivasi dan peringatan oleh Guru BK, Wakasis dan Kepala 

sekolah. Untuk yang melanggar berkali-kali maka orang tua akan 

dipanggil ke sekolah dan untuk memulangkan anak tersebut atau 

dikeluarkan anak tersebut. Selain hukuman mendidik juga harus ada 

reward di sekolah. Reaward di SMAM1TA ini Reward yang berupa 

pujian, barang atau sejumlah uang. 

3. Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan 

Kedisiplinan Peserta Didik 

Menurut Martin dan Millower (2001); serta Willower dan 

Kmetz (2007), berdasarkan hasil-hasil kajiannya pada berbagai sekolah 

unggulan yang telah sukses mengembangkan program-program dan 

kedisiplinan peserta didiknya, mengemukakan indikator kepala 

sekolah efektif sebagai berikut:
139

  Memiliki visi yang kuat tentang 

masa depan sekolahnya, dan mampu mendorong semua warga sekolah 

untuk mewujudkannya, Memiliki harapan tinggi terhadap prestatsi 

peserta didik dan kinerja seluruh warga sekolah dan Memprogramkan 

dan menyempatkan diri untuk mengadakan pengamatan terhadap 

berbagai aktivitas guru dan pembelajaran di kelas serta memberikan 

umpan balik (feedback) yang positif dalam rangka memecahkan 

                                                           
139

 E. Mulyasa, Manajemen dan Kepemimpinan Kepala sekolah, (Jakarta : PT Bumi Aksara, 2012) 

h. 20-22 
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masalah, memperbaiki pembelajaran dan Memberikan dukungan 

kepada para guru untuk menegakkan disiplin peserta didik. 

Memperhatikan pendapat Reisman dan Payne (1987:239-241), 

dapat dikemukakan 9 (Sembilan) strategi kepala sekolah dalam 

mendisiplinkan peserta didik, sebagai berikut:
140

 Upaya dalam 

meningkatkan kedisiplinan peserta didik dengan kasih sayang yaitu 

sebagai berikut: Melaksanakan tata tertib sekolah sesuai aturan yang di 

berlakukan, sehingga terciptanya ketertiban dan kepatuhan siswa 

terhadap aturan-aturan sekolah., Memberikan sanksi bagi siswa yang 

melanggar tata tertib sekolah sehingga siswa tidak lagi melanggar tata 

tertub sekolah , dan siswa yang lainnya  merasa takut apabila 

melanggar tata tertib sekolah dan juga Menggunakan pelaksanaan 

aturan sebagai alat untuk menegakkan kedisiplinan.
141

 

Dari hasil yang saya teliti Kepemimpinan yang baik itu harus ada 

parameternya yang bisa mengetahui itu tim dinas, kalau saya berusaha 

memaksimalkan untuk menajadi yang terbaik Dalam segala hal apapun 

pasti saya sharing dan musyawarahkan mengenai sebuah aturan, 

mengambil keputusan dan lain-lain karena di dalam sekolah ada 

wakasek, staf, sekretaris dan bendahara semua itu ada raker, karena 

dalam setiap raker itu akan dibahas pada setiap bidang masing-masing, 

dan kepala sekolah hanya bertugas mengomando, memberikan solusi dan 

harus ada perubahan. 

                                                           
140

 E. Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2012) h. 27-28 
141

 Jurnal Ilmiah Kependidikan Vol. 3 No. 3 November 2016, hal. 264-265 
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Kepemimpinan kepala sekolah yang efektif yaitu kepala 

sekolah yang peka terhadap lingkungan, setiap hari bisa hadir di 

sekolahan sehingga bisa dapat berbicara secara langsung seluruh 

komponen yang ada di sekolah. Termasuk kepala sekolah pemimpin 

yang proaktif. 

Kepala sekolah di SMAM1TA ini cara memimpin guru 

sudah baik yaitu dengan cara memanusiakan manusia maksudnya 

menjaga perasaan para guru, staf, karyawan dan siswa. Agar setiap 

yang mereka kerjakan itu penuh dengan keikhlasan dan tanggung 

jawab pada dirinya masing-masing. Jika ada guru yang melakukan 

kesalahan mereka akan ajak diskusi bareng tidak di depan forum 

tapi dalam ruangan secara empat mata pribadi kemudian dibina 

dengan halus. Wewenang untuk membina yang pertama adalah 

kepala sekolah kemudian wakasek, wakasis, waka kurikulum, 

waka sarpras, waka humas jika ada yang melanggar kesalahan pada 

guru, staf dan karyawan yang membina ya waka-waka tersebut jika 

masih terjadi kesalahan maka kepala sekolah sendiri yang 

membina. 

Program-Program kedisiplinan di SMAM1TA ini antara lain: 

Apel dilaksankan setiap 3 mingu sekali, memakai baju muslim pada 

hari jum’at, memakai baju adat minggu pertama setiap bulan sekali, 

kegiatan LDKS, seminar pengembangan diri, kajian siswa mengenai 

kedisiplinan, mentoring dari POLSEK atau KORAMIL, Hisbul wathon 
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(seperti kegiatan pramuka), semua kegiatan pasti ada perencanaanya, 

implementasi dan evaluasinya. Dari program Kedisiplinan itu akan 

membuahkan hasil berupa prestasi contohya: tapak suci ada 2 

kejuaraan, karya tulis ilmiah ada 3 kejuaraan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Setelah mengumpulkan, mengolah, dan menganalisis data sebagai 

hasil penelitian dari pembahasan mengenai Kepemimpinan Kepala 

Sekolah Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Peserta Didik di SMA 

Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Kepemimpinan Kepala sekolah  

Robbin, Mengatakan bahwa Kepemimpinan adalah 

kemampuan mempengaruhi suatu kelompok menuju ke arah 

pencapaian tujuan. Pendapat ini memandang sama bahwa semua 

anggota kelompok atau organisasi sebagai satu kesatuan, sehingga 

kepemimpinan diberi makna sebagai kemampuan mempengaruhi 

semua anggota kelompok atau organisasi agar bersedia melakukan 

kegiatan bekerjasama untuk mencapai tujuan kelompok atau 

organisasi.  Kepala sekolah di SMAM1TA ini bertugas untuk 

membina, mengatur dan mengawasi di dalam Lembaga Pendidikan / 

sekolah dan nilai karakter didalamnya. Mengenai tipe-tipe 

kepemimpinan yang sudah saya teliti, kepemimpinan di SMAM1TA 

ini merupakan tipe kepemimpinan Demokratis yaitu peraturan yang 

dibuat secara bersama-sama, artinya peraturan itu diambil dari bawah 

ASUS X455L
Rectangle

ASUS X455L
Typewritten text

ASUS X455L
Typewritten text
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pimpinan kepala sekolah, contoh terkait tata tertib kedisiplinan waktu 

masuk, seragam, atribut dan lain-lain. 

2. Kedisiplinan Peserta Didik  

Kedisiplinan peserta didik adalah suatu keadaan tertib dan 

teratur yang dimiliki oleh peserta didik di sekolah, tanpa ada 

pelanggaran-pelanggaran yang merugikan baik secara langsung 

maupun tidak langsung terhadap peserta didik sendiri dan terhadap 

sekolah secara keseluruhan. Hasil yang sudah saya teliti bahwa 

Disiplin adalah taat terhadap peraturan. Disiplin akan tumbuh dari 

masing-masing orang tersebut melalui kebiasaan. Tips yang bisa 

membiasakan siswa disiplin di sekolah meliputi: harus datang tepat 

waktu, tidak boleh terlambat, menggunakan seragam sesuai prosedur 

aturan sekolah, membiasakan berpakaian yang rapi, membiasakan 

menghargai waktu, untuk siswa baru yakni membiasakan budaya baru 

di lingkungan sekolah baru saja ia duduki di bangku sekolah yang 

baru.  

3. Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kedisiplinan 

Peserta Didik 

Kepemimpinan Kepala Sekolah tipe demokratis yaitu seorang 

pemimpin (kepala sekolah) selalu mengikut sertakan seluruh anggota 

kelompoknya dalam mengambil keputusan, kepala sekolah yang 

bersifat demikian akan menghargai pendapat atau kreasi 

anggotanya/guru-guru yang ada dibawahnya dalam rangka membina 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

113 
 

 
 

sekolah. Kepala asekolah seperti ini lebih mementingkan kepentingan 

bersama daripada kepentingan sendiri, sehingga terciptalah hubungan 

dan kerja sama yang baik, saling tolong-menolong, dan tercipta 

suasana dan komunikasi yang baik antara guru, tata usaha dan kepala 

sekolah untuk memajukan rencana pendidikan yang lebih baik lagi 

disekolah tersebut. Kepala sekolah dalam melaksanakan tugasnya 

hendaklah atas musyawarah bersama, unsur-unsur demokrasinya harus 

nampak dalam kehidupan di sekolah, misalnya: a. Kepala sekolah 

harus menghargai pendapat guru-guru yang mempunyai perbedaan 

individu. b. Kepala sekolah harus menciptakan situasi pekerjaan 

sedemikian rupa sehingga nampak dalam kelompok yang saling 

menghargai dan saling menghormati. c. Kepala sekolah hendaknya 

menghargai cara berpikir meskipun dasar pikiran itu bertentangan 

dengan pendapat sendiri. d. Kepala sekolah hendaknya menghargai 

kebebasan individu. Kepemimpinan dalam meningkatkan kedisiplinan 

peserta didik dengan ka sih sayang yaitu sebagai berikut: 

Melaksanakan tata tertib sekolah sesuai aturan yang di berlakukan, 

sehingga terciptanya ketertiban dan kepatuhan siswa terhadap aturan-

aturan sekolah., Memberikan sanksi bagi siswa yang melanggar tata 

tertib sekolah sehingga siswa tidak lagi melanggar tata tertub sekolah , 

dan siswa yang lainnya  merasa takut apabila melanggar tata tertib 

sekolah dan juga Menggunakan pelaksanaan aturan sebagai alat untuk 

menegakkan kedisiplinan. Di SMAM1TA ini Kepemimpinan kepala 
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sekolah sudah efektif yaitu kepala sekolah yang peka terhadap 

lingkungan, setiap hari bisa hadir di sekolah sehingga bisa dapat 

berbicara secara langsung seluruh komponen yang ada di sekolah. 

Termasuk kepala sekolah pemimpin yang proaktif. 

B. Saran  

Akhir dari penulisan skripsi ini adalah peneliti memberikan 

beberapa saran dalam Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam 

Meningkatkan Kedisiplinan Peserta Didik di SMA Muhammadiyah 1 

Taman Sidoarjo dengan harapan adanya perbaikan untuk ke depannya 

yaitu sebagai berikut:  

1. Kepala Sekolah di SMAM1TA Sidoarjo dapat menggunakan hasil 

penelitian ini untuk terus meningkatkan kedisiplinan melalui 

kepemimpinan kepala sekoalah 

2. Waka Kesiswaan dan Guru & staf di SMAMITA Sidoarjo hendaknya 

mempertimbangkan kelebihan dan kekurangan program-program 

kedisiplinan di sekolah  

3. Peserta Didik di SMAM1TA Sidoarjo hendaknya lebih bersemangat 

dan selalu membiasakan serta meningkatkan sikap kedisiplinannya. 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

xvi 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Arikunto, Suharsimi. 1993.Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, 

Jakarta: 

Rineka Cipta 

Arikunto, Suharsimi. 2006. Prosedur Penelitian. Jakarta: Rineka Cipta 

Badrudin. 2014.Manajemen Peserta Didik. Jakarta : PT Indeks 

Berlian, Ikbal. 2013.Manajemen Berbasis Sekolah Menuju Sekolah Berprestasi. 

Erlangga Group 

Bungin, Burhan. 2003.Analisis Data Penelitian Kualitatif. .Jakarta : PT Raja 

Grafindo Persada 

Danim, Sudarwan dan Dr.H. Khairil. 2011.Profesi Kependidikan. Bandung : CV. 

Alfabeta 

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. 1988. Kamus 

BesarBahasa  Indonesia. Jakarta : Perum Balai Pustaka 

E.Mulyasa. 2011. Menjadi Kepala Sekolah Profesional. Bandung : PT Remaja 

Rosdakarya 

Fachrudin, Soekarto Indra. 1989.Administrasi Pendidikan. Malang:Tim Publikasi 

FIB IKIP 

Hasil wawancara dengan bapak Edwin Yogi Layaranata.Waka Kesiswaan. SMA 

Muhammadiiyah 1 Taman Sidoarjo. Hari Selasa. 16 April 2019 Pukul 

11.00 

Hasil wawancara dengan bapak Zainal Arif Fakhrudin. Kepala Sekolah. 

SMAM1TA Sidoarjo. Hari Senin. 22 April 2019 Pukul 12.30 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

xvii 
 

 

Hasil wawancara dengan Revalia. siswi dari kelas 12. SMAM1TA Sidoarjo. Hari 

Senin. 22 April 2019 pukul 11.00. 

Hasil wawanacara dengan bapak Nashirudin. Guru/Staf kesiswaan. SMAM1TA 

Sidoarjo. Hari Senin. 22 April 2019 pukul 10.30. 

Hasil wawancara dengan Eva. siswi dari kelas 11.  SMAM1TA Sidoarjo. Hari 

Senin. 22 April 2019 pukul 11.00. 

Hasil wawancara dengan Anisa. siswi dari kelas 10. SMAM1TA Sidoarjo. Hari 

Senin. 22 April 2019 pukul 11.00. 

Hendarman. 2015. Revolusi Kinerja Kepala Sekolah. Jakarta : PT. Indeks 

Hendiyat dan Wasty. 1988.Kepemimpinan dan Supervisi Pendidikan. Jakarta: 

Rina 

Aksara 

Hersey, Paul and Kenneth H. Blanchard 1977. Management of Organizational 

Behavior: Utilizing Human Resources .New Jersey: Prentice Hall Journal 

https://imexecutioner.wordpress.com/2010/06/09/upaya-peningkatan-kedisiplinan 

siswa/amp/ 

Imron, Ali.2012. Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah. Jakarta: PT Bumi 

Aksara 

J. Moleong,Lexy. 2009.Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT. Remaja 

Rosda Karya 

K. Permadi. 1996. Pemimpin dan Kepemimpinan dalam Manajemen. Jakarta : PT 

Rineka Cipta 

https://imexecutioner.wordpress.com/2010/06/09/upaya-peningkatan-kedisiplinansiswa/amp/
https://imexecutioner.wordpress.com/2010/06/09/upaya-peningkatan-kedisiplinansiswa/amp/


 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

xviii 
 

Kompri. 2015.Manajemen Sekolah “Orientasi Kemandirian Kepala Sekolah. 

Yogyakarta: Pustaka Pelajar  

Kusumaningrum, Desi Eri. 2017.Manajemen Peserta Didik. Malang: Universitas 

Negeri Malang 

M. Shochib. 1998. Membantu Anak Mengembangkan Disiplin Diri. Jakarta: 

Rineka 

Cipta 

Moedjiono,Imam. 2014.Kepemimpinan dan Keorganisasian. Yogyakarta:UII 

Press 

Muhajir, Noeng. 2000.Metodologi Penelitian Kualitatif. Yogyakarta: Roke 

Sarasin 

Mulyana, Deddy. 2008.Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung : PT. 

Remajarosdakarya 

Mustari, Mohamad. 2014. Nilai Karakter Refleksi untuk Pendidikan.Jakarta : 

Rajawali Pers 

NisakAulia, Choirun. 2013. PenenemanDisiplinPadaAnakUsiaDini. Jurnal 

Pedagogia.Vol 2. 

Nurdin, Diding. 2015.Pengelolaan Pendidikan dari Teori Menuju Implementasi. 

Jakarta : PT Raja Grafindo Persada 

Nurdin, Dinding. 2015.Pengelolaan Pendidikan dari Teori Menuju Implementasi, 

Jakarta: PT Raja Grafindo Persada 

Putra, Nusa. 2013.Metode Penelitian Kualitatif Pendidikan. Jakarta : PT Grafindo 

Persada 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

xix 
 

Rohani HM, Ahmaddan Abu Ahmadi 1991. Pedoman Penyelenggaraan 

Administrasi Pendidikan di Sekolah. Jakarta: Bumi Aksara 

S. Nasution. 2003. Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif. Bandung: Tarsito 

Scafter, Charles. 1997.Bagaimana Membimbing, Mendidik dan Mendisiplinkan 

AnakSecara Efektif, Ter. How to Influence Children. Jakarta: Radar Jaya 

Offset 

Sudaryono. 2014. Leaderships: Teori dan Praktek Kepemimpinan. Jakarta: 

Lentera Ilmu Cendekia 

Sumanto MA. 1996. Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan. Yogyakarta: 

Andi Offset 

Tannebaum,Robert. 1960.et.al. Leadership and Organization: A Behavioral 

Science Approach. New York :McGraw-Hill Book Company Journal  

Trisno. 2014.Kepemimpinan Kepala Sekolah, Kinerja Guru, Budaya Organisasi 

Sekolah, Pengaruh Terhadap Produktifitas Sekolah, 

http.//Pustaka.uns.ac.id,6 

November 

Triwiyanto, Teguh. 2014. PengantarPendidikan. Jakarta: BumiAksara 

Tu’u, Tulus.2004.Peran Disiplin pada Perilaku dan Prestasi Siswa, (Jakarta: 

Grafindo 

Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 

UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang kewajiban peserta didik 

Wawancara dengan kepala sekolahpakArifin di SMA Muhammadiyah 1 Taman 

Sidoarjo 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

xx 
 

Wawancara denganpak Emil guru  kewiraushaan dan waka kesiswaan di SMA 

Muhammadiyah 1 Taman 

Zuhriyah, Luluk Fikri. 2012.Metode Penelitian Kualitatif. Surabaya: 

Revka Petra Media   


